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INTISARI

Kebutuhan terhadap penggunaan filler yang semakin bertambah
menyebabkan perlunya dicari bahan alternatif lain yang dapat digunakan sebagai
penggantifiller yang umum dipakai. Abu sekam padi merupakan abuyang dihasilkan
dari proses pembakaran sekam padi, yang mempunyai nilai lebih ekonomis
dibanding denganfiller yang umum dipakai.

Dalam penelitian ini digunakan filler atau bahan pengisi abu sekampadi
sebagai pengganti abu batu dengan maksud untuk mengetahui pengaruh abu sekam
padi terhadap karakteristik campuran HRS B. penelitian tahap pertama adalah
pencarian kadaraspal optimum. Tahap kedua adalahpencarian kadarfiller optimum
dengan menggunakan kadar aspal optimum danperbandingan kadarfiller abu sekam
padi dan abu batu divariasikan menjadi 2%, 4%>, 6% dan 8% dari berat campuran.
Tahap ketiga adalah uji rendaman atau ImmersionTest dengan menggunakan kadar
aspal optimum dan kadar filler optimum. Metode yang digunakan dalampenelitian
ini adalah cara pemeriksaan Marshall Test dan hasilnya dibandingkan dengan
CQCMU.

Penelitian ini menghasilkan kadar aspal optimum 7,2%, kadarfiller abu batu
optimum 4,6% dan kadar filler abu sekam padi optimum 4%> dari berat
campuran.Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penambahan kadar
filler sampai 8% viskositas aspal pada campuran denganfiller abu sekampadi lebih
tinggi dari campuran dengan filler Abu batu, karena pada persen berat yang sama
abu sekampadi mempunyai volumeyang lebih besar.

Dengan penggunaan abu sekam padi sebagai filler pengganti abu batu,
dihasilkan campuran HRS B dengan karakteristik Marshall sebagai berikut: nilai
stabilitas yang lebih rendah, nilai flow/kelelehan yang lebih rendah, nilai Marshall
Quotient lebih rendah, density lebih tinggi pada kadar filler 2%> tetapi dengan
bertambahnya kadar filler nilai density pada campuran dengan filler abu batu
menjadi lebih tinggi, nilai VITM lebih rendah pada kadarfiller 2% dan 4%> tetapi
dengan bertambahnya kadarfiller nilai VITMpada campuran denganfiller abu batu
menjadi lebih rendah, nilai VFWA lebih tinggi pada kadarfiller 2% dan 4% tetajv
dengan bertambahnya kadarfiller nilai VFWA pada campuran denganfiller abu batu
menjadi lebih tinggi, nilai VMA lebih rendah pada kadarfiller 2% dan -/% tetapi
dengan bertambahnya kadarfiller nilai VMA pada campuran denganfiller abu batu
menjadi lebih rendah,

Penggunaan abu sekampadi sebagai filler pengganti abu batu menghasilkan
campuran lapis keras yang tahan terhadap cuaca panas dan dapat dipergunakan
padajalan dengan lalu-lintas sedang.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan sebagai salah satu prasarana transportasi sangat dibutuhkan guna

memperlancar hubungan antar daerah. Kelancaran hubungan antar daerah sangat

menunjang pembangunan di Indonesia untuk mencapai kesejahteraan masyarakat

secara merata. Ketertinggalan beberapa daerah dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakatnya, salah satu penyebabnya adalah kurangnya jalan penghubung dengan

daerah tersebut atau karena jalan-jalan yang ada mengalami kerusakan, sehingga

menghambat arus pergerakan orang, barang dan jasa yang pada akhirnya

menghambat kemajuan daerah itu sendiri.

Hot Rolled Sheet (HRS) merupakan campuran antara aspal dan agregat

dengan gradasi timpang, serta bahan pengisi {filler).

Pada pelaksanaan pekerjaan sebuah proyek jalan, ketersediaan material yang

berada tidakjauh atau bahkan berada disekitar lokasi proyek merupakan nilai tambah

bagi proyek tersebut karena dapat menghemat waktu danbiaya pengambilan material.

Berawal dari masalah ini, maka penyusun mencoba melakukan penelitian

tentang pengaruh penggunaan abu sekam padi sebagai bahan pengisi atau filler

dalam campuran HRS B.



Penelitian dengan bahan pengganti filler di dasari dan penelitian yang

dilakukan sebelumnya yang dilakukan oleh Yusuf Tri W dengan menggunakan

Campuran Emulsi Bergradasi Rapat diketahui bahwa abu sekam padi dapat

menggantikan peran abu batu.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh manapengaruh penggunaan

abu sekam padi sebagai bahan pengisi atau filler terhadap karakteristik campuran

HRSB.

1.3 Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan filler alternatif yang dapat digunakan sebagai bahan pengisi

selain yang umum digunakan.

2. Meningkatkan nilai tambah dan nilai gunaabu sekam padi.

1.4 Batasan Masalah

1. Penelitian dilakukan di laboratorium Jalan Raya FTSP UII Yogyakarta.

2. Gradasi yang digunakan adalah gradasi timpang yang disesuaikan dengan

ketentuan Bina Marga.

3. Agregat kasardan agregat halus yang digunakan adalah batu pecah (hasil stone

crusher) dari Clereng.

4. Filler yang digunakan sebagai pembanding adalah abu batu yang berasal dari

Clereng.

5. Filler yang diteliti berupa abu sekam padi yang berasal dari Godean.

6. Penelitian ini hanya berdasarkan pada tes Marshall dan test immersion.



7. Aspal yang digunakan adalah jenis aspal keras AC 60- 70 produksi pertamina

dengan variasi kadar aspal 5%, 6%, 7%, 8%, 9%.

8. Penelitian ini tidak membahas reaksi-reaksi kimia yang mungkin terjadi akibat

penggunaan abu sekam padi pada campuran aspal.

9. Filler yang digunakan untuk pembanding adalah abu sekam padi lolos saringan

no.200, dengan variasi kadarfiller 2%, 4%, 6%, 8%.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Aspal

Aspal didefinisikan sebagai material berwarna hitam atau coklat tua, pada

temperatur ruang berbentuk padat sampai agak padat. Jika dipanaskan sampai

temperatur tertentu aspal dapat menjadi lunak / cair sehingga dapat membungkus

partikel agregat pada waktu pembuatan aspal beton atau dapat masuk ke dalam pori-

pori yang ada pada penyemprotan / penyiraman pada perkerasan macadam ataupun

pelaburan. Jika temperatur mulai turun, aspal akan mengeras dan mengikat agregat

pada tempatnya (sifat thermoplastis).

Aspal yang umum digunakan saat ini terutama berasal dari salah satu hasil

proses destilasi minyak bumi dan disamping itu mulai banyak pula dipergunakan

aspal alam yang berasal dari Buton.

Aspal minyak yang digunakan untuk konstruksi perkerasan jalan merupakan

proses hasil residu dari destilasi minyak bumi, sering juga disebut sebagai aspal

semen. Aspal semen dengan penetrasi rendah digunakan di daerah bercuaca panas

atau lalu lintas dengan volume tinggi, sedangkan aspal dengan penetrasi tinggi

digunakan untuk daerah bercuaca dingin atau lalu lintas dengan volume rendah. Di

Indonesia pada umumnya digunakan aspal semen dengan penetrasi 60 / 70 dan 80 /

100. (Silvia sukirman, 1992).



2.2 Agregat

Agregat/batuan merupakan komponen utama dari lapisan perkerasan jalan

yaitu menagndung 90 - 95 % agregat berdasarkan prosentase berat atau 75%-85%

agregat berdasarkan prosentase volume. Dengan demikian daya dukung, keawetan

dan mutu perkerasan jalan ditentukan juga dari sifat agregat dan hasil campuran

agregat dengan material lain. ( Silvia sukirman, 1992).

Pemilihan jenis agregat yang sesuai untuk digunakan pada konstruksi

perkerasan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu

ukuran dan gradasi, kekuatan dan kekerasan, bentuk tekstur permukaan, kelekatan

terhadap aspal serta kebersihan dan sifat kimia. ( Krebs and Walker, 1971).

2.3 Hot Rolled Sheet (HRS)

HRS (Lapis Tipis Aspal Beton) merupakan lapis penutup yang terdiri dan

campuran antara aspal keras, agregat bergradasi timpang dan filler dengan

perbandingan tertentu yang dicampur, dihampar dan dipadatkan dalam keadaan panas

(Hot Mix), (Lataston no 12/PT/B/1983).

Lapis keras HRS dengan gradasi timpang mempunyai rongga yang cukup

besar sehingga mampu menyerap aspal dalam jumlah banyak (7-8%) tanpa terjadi

bleeding, keadaan ini menyebabkan lapis keras HRS mempunyai kelenturan dan

durabilitas yang tinggi. Disamping itu HRS mudah dipadatkan sehingga lapisan yang

dihasilkan mempunyai kekedapan terhadap air dan udara yang tinggi.Lapis keras

HRS dibedakan menjadi dua macam yaitu HRS kelas A dan HRS kelas B, yang

penggunaannya tergantung kebutuhan.



HRS kelas A digunakan pada jalan-jalan yang dipakai untuk lalu-lintas

ringan dan sedang. Sifat yang penting ialah daya tahan, fleksibilitas dan ketahanan

kelekatan yang tinggi. HRS Kelas Bdigunakan diatas jalan-jalan yang dipakai untuk

lalu-lintas sangat padat, kelandaian curam, persimpangan dan daerah lainnya dimana

pelapisan permukaanya didasarkan pada beban yang sedang dan berat.

2.4 Bahan Pengisi (Filler)

Filler didefinisikan sebagai fraksi debu mineral yang lolos saringan no. 200

(0,0074 mm) bisa berupa debu batu, batu kapur, debu dolomit dan Iain-lain. Filler

merupakan bahan berbutir halus yang berfungsi sebagai butir pengisi pada pembuatan

campuran aspal {Bahan dan Struktur Jalan Raya, Suprapto, TM).

Penambahan filler pada aspal akan meningkatkan viskositas (kekentalan)

aspal, dengan meningkatnya nilai viskositas maka campuran aspal akan semakin kuat

terhadap pengaruh gaya stripping { pengelupasan). Pada sisi lain, semakin besar nilai

viskositas akan mengurangi kemampuan aspal untuk membasahi dan menyelimuti

agregat.(Ishai and craus,1977). Sehingga perlu dibatasi penggunaan kadar filler

dalam campuran sesuai dengan spesifikasi Bina Marga untuk menghindari viskositas

yang terlalu tinggi.

2.5 Abu Sekam Padi (Ricehusk ash)

Abu sekam padi merupakan abu yang dihasilkan dari pembakaran sekam padi.

Proses pembakaran sekam sampai menjadi abu, membantu menghilangkan

kandungan kimia organik dan meninggalkan silika yang cukup banyak. Periakuan

panas terhadap silika dalam sekam berakibat pada perubahan struktur yang

berpengaruh terhadapaktivitas pozzolan abu dan kehalusan butir.



Kehilangan berat jenis sekam padi terjadi pada saat mula-mula pembakaran

yang suhunya mencapai 100 ° C, hal ini diakibatkan oleh penguapan kandungan

airnya. Pada suhu yang lebih tinggi lagi sekitar 350° C, zat-zat yang mudah menguap

mulai terbakar dan semakin memperbesar kehilangan beratnya. Kehilangan berat

terbesar terjadi pada suhu antara 400° C sampai 500° C dan pada tahap ini terbentuk

oksida karbon. Jika pembakaran melebihi suhu 800° C, akan dihasilkan bentuk dasar

kristal silika. Meskipun demikian, abu sekam padi tidak akan meleleh sampai pada

suhu 1700°C (Swamy, 1986).

Adapun komposisi kimia yang dimiliki dari abu sekam padi dapat dilihat

pada tabel 2.1 dibawah ini :

Tabel 2.1. Komposisi abu sekam padi

Komposisi Kimia Jumlah (% berat)

Si02 , 92,15

A1203 0,41

Fe203 0,21

CaO 0,41

MgO 0,45

Na20 0,08

K20 2,31

Sumber: Swamy, 1986



2.6 Penelitian Mengenai Filler yang Sudah Dilakukan.

2.6.1 Abu Sekam Padi

Pada Tugas Akhir dengan judul Pengaruh Penggunaan Abu Sekam Padi

Sebagai Filler Terhadap Karakteristik Campuran Funds, Bergradasi Rapat yang
d.susun oleh Yusup Tn Wmenggunakan Campuran Emulsi Bergradas. Rapat
(CEBR) dengan metoda pencampuran coolmix menggunakan bahan penyusun
agregat, aspal emulsi, dan air. Campuran ini menggunakan aspal dengan vanas, 8%,

9%, 10% dan variasi kadar^/feniya 2,5%, 4%, 5,5%, 7%. Dan penelitian ini didapat
nilai density, total void, absorbtion, stabilitas, dan stabilitas sisa sebagai benkut:
a. Density

Dengan bertambahnya kadar////er maka mlai density akan semakin naik tetapi pada
kadar filler 7% mengalami penurunan. Hal ini disebabkan semakin banyaknya butiran

halus yang harus diselimuti oleh bitumen bebas semakin berkurang, sehingga
menyebabkan bitumen bebas yang seharusnya menempati sebagian rongga menjadi
berkurang.

b. VITM

Semakin bertambah kadar filler maka nilai VITM semakin keel, tetapi pada kadar

filler 7% nilai VITM mengalami kenaikan.Dan jika ditambahkan maka nilai VITM
akan berkurang. Hal ini disebabkan rongga diisi oleh aspal.

c. Penyerapan air (absorbtion)

Dengan penambahan kadar filler 2,5% - 4% penyerapan air berkurang, jika kadar
filler ditambah lagi maka penyerapan air akan semakin naik. Hal mi dipengaruhi
oleh nilai VITM.



d. Stabilitas

• Terhadap stabilitas kering

Dengan penambahan/?//er sampai batas tertentu akan meningkatkan stabilitas,

penambahan kadar aspal yang berlebihan akan menyebabkan stabilitas

menurun. Karena aspal akan menjadi bidang licin bagi ikatan antar agregat.

• Terhadap stabilitas rendaman

Dari hasil penelitian didapat bahwa dengan bertambahnya filler maka rongga

udara akan berkurang dan air yang terserap menjadi berkurang sehingga

penggusuran aspal semakin sedikit. Tetapi jika kadarfiller terlalu banyak akan

menyebabkan rongga bertambah dan air yang terserap semakin banyak

sehingga penggusuran aspal semakin banyak.

e. Stabilitas sisa

Yaitu perbandingan antara nilai stabilitas rendaman terhadap nilai stabilitas kering.

Nilai Stabilitas sisa makin tinggi maka gangguan air terhadap stabilitas makin kecil.

Jadi ada hubungan yang erat antara nilai stabilitas sisa dengan nilai VITM, density,

tingkat penyelimutan dan porositas batuan. Untuk campuran dengan kadar aspal yang

sedikit maka stabilitas yang dihasilkan tinggi karena sifat saling kunci antar

batuannya, tetapi stabilitas rendaman rendah karena aspal tergusur oleh air yang

mengakibatkan nilai stabilitas sisa rendah.

2.6.2 Fly Ash

Pada Tugas Akhir dengan judul Pendekatan Pengaruh Penggunaan Fly

Ash Sebagai Filler Terhadap Karakteristik Campuran HRS yang disusun oleh I Gede

Deddy K. A menggunakan campuran HRS dan aspal AC 60-70 dengan variasi 6%,
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6,5%, 7%, 7,5%, 8%. dan variasi kadarfiller fly ash 4,5%, 6%, 7,5%, 9%, 10,5% dari

berat agregat.

Pengujian campuran hasil penelitian menggunakan tes marshall yang

menghasilkan mlai-nilai Density, VITM, VFWA, Stabilitas, F/ow/kelelehan dan

Marshall Quotient sebagai benkut:

a. Density

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa semakin banyak kadar filler maka semakin

memngkat pula nilai density (kerapatan) pada campuran. kecuali untuk kadar aspal

6%, dan 6,5% nilai kerapatan menurun setelah kadar filler sampai 9%. Penurunan mi

disebabkan terbentuknya rongga baru sebagai akibat dan berubahnya kondisi saling

kunci antar agregat oleh kelompok mineral filler dalam campuran yang memiliki

partikel dengan diameter lebih besar dan selaput bitumen.

b. VITM

Persyaratan VITM adalah 3%-6%. pada penelitian ini semakin banyak kadar/z/Zemya

nilai VITM akan menurun, kecuali pada kadar aspal 6% dan 6,5% setelah Yadaxfiller

9% nilai VITM memngkat, hal im dikarenakan persentase jumlah rongganya melebihi

6% akan mengurangi keawetan campuran karena rongga yang terjadi cukup besar

maka lapis perkerasan akan menjadi kurang kedap air dan udara.

c. VFWA

Semakin banyakfiller akan memngkatkan nilai VFWA kecuali pada kadar aspal

6% dan 6,5% memngkat sampai katerfiller 9%, setelah itu mengalami penurunan.

d. Stabilitas

Persyaratan stabilitas adalah 500 sampai 1250 Kg. pada penelitian ini nilai stabilitas

naik sampai kadarfiller 7,5% setelah itu mengalami penurunan.
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e. Flow kelelehan

Dengan bertambahnya filler sampai 7,5 % akan menurunkan nilai FLOW, hal ini

disebabkan oleh semakin banyaknya kadar filler, apabila campuran dipadatkan

dengan baik maka bahan pengisi tersebut akan mengisi rongga-rongga yang ada

sehingga campuran tersebut menjadi rapat. Apabila campuran yeng semakin rapat

tersebut menerima beban maka deformasi akibat beban yang terjadi semakin kecil

dan nilai FLOW semakin kecil.

Kemudian pada penambahan selanjutnya nilai flow memngkat. Hal ini disebabkan

oleh berkurangnya kohesi yang dihasilkan oleh aspal dan berubahnya kondisi saling

kunci antar agregat.

f. Marshall Quotient

Nilai MQ akan naik sampai kadar filler sampai 7,5% setelah itu akan menurun.

Kenaikan nilai MQ disebabkan oleh campuran yang semakin padat dan nilai VITM

yang cenderung akan membenkan stabilitas yang tinggi danflow yang rendah. Kedua

hal tersebut sekaligus akan menaikkan nilai dan MQ. Sedangkan pada filler 9% nilai

MQ menurun. Penurunan nilai MQ disebabkan karena berkurangnya bitumen serta

berubahnya kondisi saling kunci antar agregat.

2.6.3 Portland Cement

Pada Tugas Akhir yang berjudul Penelitian Laboratonum Campuran Beton

Aspal Bahan Ikat AC 80 100 dan Asbuton B-20 dengan PC Sebagai Bahan Tambah

Filler dengan Menggunakan Uji Marshall yang disusun oleh Murdagama dan P.

Agung Nugroho, diteliti 3 campuran beton aspal yaitu beton aspal dengan campuran

normal, beton aspal dengan tambahan asbuton B-20, dan beton aspal dengan

tambahan asbuton B-20 dan PC sebagaifiller. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :
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1. Density

Didapat nilai tertinggi pada campuran pertama, disusul campuran ketiga dan vang

terendah ialah campuran kedua. Dengan demikian dapat diketahui bahwa PC dapat

menmgkatkan nilai density, hal itu terlihat jika campuran kedua dibandingkan dengan

campuran yang ketiga.

2. VITM

Peningkatan kadar aspal akan menurunkan nilai VITM. VITM terendah

didapat pada campuran pertama disusul campuran ketiga kemudian campuran kedua.

Dengan demikian PC dapat mengurangi prosentase rongga dalam campuran beton

aspal ketiga.

3. VFWA

Penambahan kadar aspal akan menaikkan nilai VFWA. VFWA tertinggi

didapat pada campuran pertama disusul campuran ketiga kemudian campuran kedua.

Dengan hasil tersebut dapat diketahui bahwa PC akan meningkatkan nilai VFWA

karena PC mengisi rongga campuran dalam campuran.

4. Stabilitas

Pada kadar aspal 5,55%-5,95% campuran pertama dan kedua masih

mengalami peningkatan nilai stabilitas. Namun penambahan benkutnya akan

menimbulkan penurunan stabilitas. Dengan penambahan kadar aspal pada campuran

ketiga diketahui bahwa dengan penambahan PC dapat menaikkan nilai stabilitas

walaupun sangat sedikit. Nilai stabilitas akan terus naik sampai pada kadar aspal

6,35%.
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5. Marshall Quotient

Dengan penambahan kadar aspal 5,55%-6,35% pada campuran pertama maka

nilai MQ akan terus menurun. Pada campuran kedua dengan penambahan kadar aspal

dari 5,55%-5,95% akan menaikkan nilai MQ, kemudian jika kadar aspal ditambah

akan menunjukkan penurunan nilai MQ.

6. FLOW

Pada campuran pertama dengan kadar aspal 5,55%-5,95% menunjukkan

penurunan nilai flow, kemudian penambahan kadar aspal sampai 6,35% akan

menaikkan nilai flow. Pada campuran kedua dengan penambahn kadar aspal 5,55%-

5,95% akan menurunkan nilai flow, kemudian penambahan kadar aspal dan 5,95%-

6,35% akan menaikkan mlai flow. Pada campuran ketiga dengan penambahan kadar

aspal 5,55%-6,35% akan menurunkan nilai flow.

2.6.4 Batu Kapur

Pada Tugas Akhir yang berjudul Pengaruh Penggunaan Kapur dalam

Campuran HRS B Terhadap Campuran Berbagai Kadar Aspal yang disusun oleh

Ign. Rudy Haryono, menggunakan campuran HRS Bdan aspal AC 60-70 dengan

variasi kadar aspal 6%, 6,5%, 7%, 7,5%, 8%, 8,5% dan variasi kadarfiller batu kapur

3%, 4,5%, 6%, 7,5%, 9%, dari berat agregat.

Kesimpulan dari penelitian ini :

1. Pengaruh penggunaan kapur sebagaifiller terhadap karaktenstik campuran sangat

bervanasi. Dengan peningkatan kadarfiller maka :

a. Density

Dengan penambahan filler nilai density akan semakin memngkat karena filler

mampu mengisi rongga-rongga yang terbentuk akibat pemadatan.



b. VITM

Dengan penambahan filler akan menurunkan nilai VITM karena campuran

semakin rapat dengan rongga yang semakin mengecil.

c. VFWA

Dengan penambahan filler meningkat pula nilai VFWA karena semakin

banyaknya/fY/e/- yang telah terselimuti aspal mengisi rongga-rongga yang ada.
d. Stabilitas

Nilai stabilitas meningkat terutama pada kadar aspal 6%-7,5% untuk kadar filler

yang semakin bertambah. Pada penambahan kadar filler untuk kadar aspal 8%dan

8,5% terjadi kecenderungan untuk mengalami penurunan nilai stabilitas. Hal ini

disebabkan karena timbulnya bleeding akibat kadar aspal yang ada sudah terlalu

banyak sedangkan campuran sudah semakin rapat.

e. FLOW

Nilai ./tow cenderung naik untuk kadar aspal 7%-8,5%. Hal ini disebabkan oleh

bertambahnya aspal bebas pada campuran sehingga menambah ketebalan selaput

bitumen dan mengurangi gaya gesek antar batuan.

f Marshall Quotient

Nilai MQ cenderung mengalami kenaikan untuk kadar aspal 6%-7,5%. Penurunan

nilai MQ pada kadar aspal 8%dan 8,5% disebabkan oleh berkurangnya stabilitas

campuran sedangkan flow yang terjadi semakin besar sehingga campuran bersifat

terlalu plastis dan akan mudah tergeser ketika menenma beban.

2. Berdasarkan spesifikasi dan Bina Marga 1988 untuk campuran HRS Byang
memenuhi syarat:

• untuk kadar aspal 6% pada kadarfiller 7,5% dan 9%



• untuk kadar aspal 6,5% pada kadar /;,'.•','/- 6%, 7.5% dan 9%

• untuk kadar aspal 7% pada kadar////,'- 4.5% - 9%

• untuk kadar aspal 7,5% pada kadar.;,/.', >• 4.5% dan 6%

• untuk kadar aspal 8% pada kadarfiller 3%, 4,5% dan 6%

3. Berdasarkan hasil pengujian dilakukan dilaboratorium dan dibandingkan dengan

spesifikasi Bina Marga 1988, maka kadar filler terbaik untuk campuran HRS B

tersebut adalah 4,5% dengan pertimbangan untuk campuran dengan durabilitas

tinggi dijaga agar jumlah butir ukuran bahan pengisi adalah minimum namun

tidak sampai terlalu rendah sehingga stabilitas tak akan berkurang. Dalam

CQCMU kadarfiller untuk campuran tipikal Indonesia, yang ditentukan lewat

pengalaman, kira-kira sebesar 4%-5% dari berat total agregat.

4. Kapur dapat dipakai sebagai bahan alternatif untuk mineralfiller selain abu batu.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Konstruksi Perkerasan Jalan

Pekerasan jalan adalah suatu lapisan yang terletak diatas tanah dasar yang

telah mendapatkan pemadatan, yang berfungsi untuk memikul beban, baik ke arah

honsontal maupun vertikal dan akhirnya meneruskan beban ke tanah dasar

(Subgrade) sehingga beban pada tanah dasar tidak melampaui daya dukung tanah

yang diijinkan. Pada umumnya lapis perkerasan terdiri dari beberapa lapis, dengan

kualitas bahan makin keatas makin baik.

Perkerasan jalan dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) macam, yaitu

sebagai berikut:

1 Perkerasan lentur {flexible pavement), yaitu perkerasan yang menggunakan aspal

sebagai bahan pengikat. Perkerasan ini disebut flexible, karena di dalam batas-

batas tertentu akibat menerima beban yang terus menerus atau berulang-ulang,

permukaan ini dapat menyesuaikan diri terhadap pemadatan lapisan-lapisan di

bawahnya dengan sifatnya yang elastis dan dapat kembali kepada bentuk aslinya

apabila muatan dihilangkan. Apabila muatan yang bekerja pada perkerasan

tersebut melebihi kapasitas dukung perkerasan atau lapisan-lapisan pendukung

tersebut maka perkerasan akan kehilangan kekuatannya dan terjadi deformasi

permanen atau cracking.

16
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2. Perkerasan kaku (rigid pavement), yaitu perkerasan yang menggunakan semen

(Portland cement) sebagai bahan pengikat. Disebut perkerasan kaku, karena

perkerasan ini memiliki tegangan desak yang tinggi, sehingga mampu

menyebarkan beban pada areal yang relatif lebar sehingga tegangan yang timbul

pada subbase atau subgrade relatif kecil.

3. Perkerasan komposit (composite pavement), yaitu perkerasan kaku yang

dikombinasikan dengan perkerasan lentur. Perkerasan komposit dapat berupa

perkerasan lentur diatas perkerasan kaku atau perkerasan kaku diatas perkerasan

lentur. Pada umumnya hal ini dilakukan jika keadaan tanah dasar (subgrade)

kurang begitu baik, antara lain disebabkan oleh kadar air tanah dan faktor

kembang susut tanah yang terlalu tinggi, sehingga slab beton diperlakukan sebagai

rakit (rafting) dan tidak diperlukan perawatan tanah dasar secara konservatif.

Perkerasan composite juga diterapkan pada jembatan atau/7y over jika perkerasan

yang direncanakan merupakan perkerasan yang fleksibel.

3.2 Karakteristik Perkerasan

Karakteristik perkerasan merupakan sifat-sifat khusus perkerasan yang dapat

menentukan baik buruknya mutu suatu perkerasan. Karakteristik perkerasan yang

baik adalah yang dapat memberikan pelayanan terhadap lalu lintas yang

direncanakan, baik berupa kekuatannya (sesuai umur rencana), keawetan dan

kenyamanannya.

Karakteristik perkerasan tidak lepas dari mutu dan komposisi penyusunnya,

terutama perilaku aspal apabila telah berada dalam campuran perkerasan.

Adapun unsur-unsur yang harus dimiliki lapis perkerasan adalah :



3.2.1 Stabilitas

Stabilitas perkerasan memiliki pengertian ketahanan perkerasan dalam

menerima beban lalu lintas tanpa mengalami perubahan bentuk permanen.

Kebutuhan pada stabilitas disesuaikan dengan jumlah lalu lintas dan beban

kendaraan yang menggunakan jalan tersebut. Volume lalu lintas yang tinggi dan

beban yang berat menuntut stabilitas perkerasan yang lebih besar. Stabilitas di dapat

dan hasil gesekan antar partikel agregat, penguncian antar partikel agregat

(interlocking) dan daya ikat antar lapisan aspal.

3.2.2 Keawetan/Daya Tahan (Durability)

Durabilitas merupakan kemampuan lapisan untuk menahan keausan akibat

pengaruh cuaca, air, dan perubahan suhu maupun keausan akibat gesekan kendaraan.

Lapisan perkerasan dapat berubah karena pelapukan yang disebabkan pengaruh air

dan cuaca. Faktor yang dapat mempertinggi durabilitas adalah jumlah aspal yang

tinggi, gradasi rapat, pemadatan yang benar, campuran aspal dan batuan yang rapat

serta kekerasan dan batuan penyusun lapis perkerasan itu (The asphalt Institute,

1983).

Faktor-faktor yang mempengaruhi durabilitas lapis perkerasan lentur adalah

sebagai berikut:

1 Ketebalan selimut aspal (Bitumenfilm thickness)

Selimut aspal yang tebal akan memghasilkan durabilias yang tinggi, tetapi hal

tersebut memungkinkan terjadinya kelelehan pada aspal akibat naiknya

temperatur perkerasan sehingga dapat mengakibatkan penurunan agregat dan

naiknya aspal ke permukaan yang selanjutnya menyebabkan bleeding.
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2. Rongga campuran yang relatif kecil menyebabkan lapis perkerasan menjadi

kedap air sehingga udara tidak dapat masuk ke dalam campuran. Udara

menyebabkan terjadinya oksidasi dan menjadikan aspal rapuh.

3. Rongga antar butir yang relatif besar memungkinkan selimut aspal dibuat

tebal. Jika rongga antar butir agregat kecil dan kadar aspal tinggi maka

kemungkinan terjadinya bleeding cukupbesar.

3.2.3 Tahanan Geser / Kekesatan (Skid resistance)

Kekesatan (skid resistance) adalah kemampuan lapisan permukaan (surface

course) pada lapisan perkerasan untuk mencegah terjadinya selip dan tergelincimya

roda kendaraan baik saat basah maupun disaat kering.

Tahanan gelincir yang tinggi dapat dicapai bila terpenuhi keadaan sebagai berikut ini:

1. Adanya rongga udara yang cukup dalam campuran, sehingga bila terjadi

panas/suhu udara naik aspal tidak naik ke permukaan perkerasan.

2. Penggunaan kadar aspal optimum, sehingga tidak terjadi kelebihan aspal yang

dapat mengakibatkan terjadinya bleeding pada lapis perkerasan.

3. Penggunaan agregat kasar, yaitu agregat yang mempunyai sisi pecah sehingga

dengan pennukaan kasar pada butirannya akan menambah kekesatan pada

perkerasan.

3.2.4 Ketahanan Kelelahan (Fatique Resistance)

Ketahanan kelelahan adalah ketahanan dari aspal campuran dalam

menenma beban berulang tanpa terjadinya kelelahan yang mengakibatkan terjadi alur

atau rutting dan retak.
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Faktoryang mempengaruhi ketahanan terhadap kelelahan ialah :

1. Rongga campuran yang relatif besar dan kadar aspal yang rendah akan cepat

mengakibatkan kelelahan.

2. Rongga antar butir yang relatif besar dan kadar aspal yang tinggi mengakibatkan

lapis perkerasan menjadi fleksibel.

3.2.5 Kelenturan (Flexibility)

Fleksibilitas lapis perkerasan adalah kemampuan lapisan untuk dapat

mengikuti deformasi yang terjadi akibat beban lalu lintas berulang tanpa timbulnya

retak, perubahan volume atau perubahan yang permanen. Pemakaian gradasi terbuka

sangat cocok untuk meningkatkan kelenturan tetapi dengan pemakaian tersebut akan

didapatkan stabilitas yang tidak sebaik dengan menggunakan gradasi rapat.

3.2.6 Kemudahan Dalam Pelaksanaan (Workability)

Yang dimaksud dengan kemudahan dalam pelaksanaan adalah mudahnya

suatu campuran untuk dihampar dan dipadatkan sehingga diperoleh hasil yang

memenuhi kepadatan yang diharapkan. Hal ini sangat penting mengingat pada

pekerjaan pencampuran, penghamparan dan pemadatan dituntut waktu yang cepat dan

tepat, mengingat sangat pentingnya suhu minimum pada saat pemadatan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemudahan dalam pengerjaan adalah:

1. Gradasi agregat, agregat bergradasi rapat / baik akan lebih mudah dilaksanakan

danpada agregatyang bergradasi lain.

2. Temperatur campuran, yang lkut mempengaruhi kekerasan bahan pengikat yang

bersifat thennoplastis.
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3. Kandungan bahan pengisi (filler) yang tinggi menyebabkan pelaksanaan lebih

sulit.

3.3 Syarat-Syarat Kekuatan Struktural

Konstruksi perkerasan jalan dipandang dari segi kemampuan mendukung

dan menyebarkan beban, harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

1. Ketebalan yang cukup, sehingga mampu menyebarkan beban / muatan lalu lintas

ke base course.

2. Kedap terhadap air, sehingga air tidak dapat meresap ke lapisan dibawahnya.

3. Permukaan mudah mengalirkan air, sehingga air hujan yang jatuh diatasnya dapat

cepat mengalir.

4. Memiliki stabilitas yang cukup dan dapat memikul beban lalu lintas tanpa terjadi

suatu deformasi, bergelombang atau desakan samping.

5. Tidak terjadi retakan akibat beban lalu lintas

6. Campuran aspal harus memiliki keawetan yang cukup tinggi.

3.4 HRS (Hot Rolled Sheet)

Yaitu merupakan lapisan penutup yang mempunyai fungsi untuk mencegah

masuknya air dan permukaan ke dalam konstruksi perkerasan sehingga dapat

mempertahankan kekuatan konstruksi sampai tingkat tertentu.

3.5 Spesifikasi Campuran

Pada penelitian ini campuran aspal yang digunakan adalah campuran HRS-B

dengan gradasi timpang. Spesifikasi campuran mengacu pada CQCMU 1988.
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Tabel 3.1. Spesifikasi Campuran HRS B menurut CQCMU 1988

No. Jenis Pemeriksaan Lalu lintas sedang
1. Stabilitas (Kg) 550- 1250
2. Flow 1Kelelahan (mm) 2-4
3. VITM (%) 3-6
4.

____

VFWA (%)

Marshall Quotient (kg/mm)
70-80

180-500

Jumlah tumbukan 2x50
Sumber: CQCMU 1988

3.6 Bahan Penyusun

Bahan penyusun perkerasan lentur yaitu terdiri dari agregat dan aspal yang

keduanya dicampur dalam keadaan tertentu dengan batasan-batasan dan

spesifikasinya. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kegagalan konstruksi yang

disebabkan oleh bahan penyusunnya.

3.6.1 Aspal Kersks/Asphalt Cement (AC)

Hydrocarbon adalah bahan dasar utama dari aspal yang umum disebut

bitumen, sehingga aspal sering juga disebut bitumen. Aspal yang digunakan adalah

aspal hasil residu dan destilasi minyak bumi yang sering disebut juga asphalt cement.

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan aspal mengeras spiring dengan

berjalannya waktu ialah :

1. Reological, yaitu hubungan antara tegangan dan regangan dipengaruhi oleh

waktu.

2. Thermoplastic, maksudnya adalah viskositas aspal berubah-ubah sejalan dengan

berubahnya temperatur, pada suhu yang tinggi viskositasnya rendah, aspal akan

dapat menyelimuti batuan dengan baik dan rata. Tetapi jikapemanasan berlebihan

akan mengakibatkan molekul-molekul yang ringan akan menguap, sehingga akan

merusak sifat aspal yaitu aspal akan cepat mengeras/getas. Sebaliknya dengan
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pemanasan yang kurang, viskositas aspal tinggi (kental), sehingga aspal tidak

dapat menyelimuti batuan secara menyeluruh sehingga daya ikatnya dengan

batuan menjadi kurang dan penyerapan oleh batuan juga kurang, hal ini

memudahkan stripping process, yaitu lepasnya lapis aspal dari agregat akibat

pengaruh dari air (Perkerasan Lentur Jalan Raya, Silvia Sukirman 1992).

3. Durability, yaitu daya tahan aspal untuk mempertahankan sifat aslinya tehadap

perubahan yang diakibatkan oleh pengaruh cuaca maupaun karena processing. Hal

ini semua dapat dilihat dari daya tahannya menjadi keras sesuai dengan

berjalannya waktu (resitance to hardening with time). Faktor yang menyebabkan

aspal menjadi keras sesuai dengan berjalannya waktu adalah :

a. Oksidasi (Oxidation), adalah reaksi antara aspal dengan udara, proses ini

bergantung pada temperaturnya, misalnya pada air blowingprocess, yaitu saat

aspal dihembus udara pada temperatur tinggi dapat menyebabkan sifat aspal

kurang peka terhadap oksidasi yang akan membentuk suatu lapis film yang

keras. Lapis film ini sangat tipis sehingga jika terjadi retak- retak maka

oksidasi akan terjadi lagi, demikian seterusnya. Akibatnya proses oksidasi

milah yang mengakibatkan terus berkurangnya kadar aspal dalam konstruksi

lapis keras.

b. Volatilization, adalah proses penguapan (evaporasi) bagian-bagian aspal yang

dimiliki berat molekul kecil. Jika aspal terlalu banyak kehilangan bagian yang

dimiliki molekul aspal kecil, maka aspal kecil akan mengeras seiring

berjalannya waktu.

Proses volatilization ini dipercepat dengan cara :

1) pemanasan aspal dengan suhu yang terlalu tinggi
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2) pengadukan aspal pada keadaan panas

3) pemanasan pada suhu tinggi pada rentang waktu lama

c. Polymerization, adalah penggabungan molekul-molekul sejenis untuk

membentuk molekul yang lebih besar.

d. Thyxotrophy, adalah perubahan viskositas aspal, jika aspal tidak mendapatkan

tegangan, peristiwa ini berlangsung pada komposisi kimia yang sama. Hal ini

dapat dihilangkan dengan cara membenkan beban pada aspal.

e. Separation, adalah peristiwa pemisahan resins atau oil atau asphaltense dan

aspalnya. Peristiwa mi dapat terjadi pada waktu berlangsungnya proses

pencampuran agregat dan aspal, yaitu saat penyerapan selektif aspal oleh

agregat. Jadi jika yang diserap adalah resin atau o/7-nya, aspal yang tertinggal

akan mengeras. Sebaliknya jika yang diserap asphaltense-nya, aspal akan

bertambah lunak.

f. Synersis, adalah istilah yang menunjukkan adanya kenampakan noda-noda

pada permukaan aspal. Noda mi disebabkan oleh terjadinya suatu pembentuk

baru dalam aspal dan struktur baru tersebut terbentuk dipermukaan aspal.

Struktur yang baru ini umumnya merupakan bagian yang memiliki berat

molekul yang besar dan menyebabkan aspal dibagian permukaan menjadi

keras. Synersis terjadi dengan ditandai noda-noda pada permukaan aspal

dengan warna yang tidak homogen.

Pada penelitian ini menggunakan aspal AC 60/70. Persvaratan AC 60/70

ditunjukkan dengan tabel 3.2.
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Tabe 3.2. Persyaratan AC 60/70. spesifikasi Bina Marsa
No. Jenis Pemeriksaan Cara Syarat Satuan

Pemeriksaan Min. Max.

! 1. Penetrasi (25°C, 5 detik) PA.0301-76 60 79 0.1 mm •
1 2. Titik Lembek PA.0302-76 48 58 ' °C

Titik Nvala PA.0303-76 200 °C

4- Kelarutan CCU PA.0305-76 99 ' % Berat
5. Daktilitas (25°C, 5cm/menit) PA.0306-76 100 Cm

6- Berat Jenis PA.0307-76 1 gr.Cc
Sumber : Petunjuk Pelaksanaan Lataston No. 12/PT/B/1983, Bina Maraa

3.6.2 Agregat

Sifat-sifat dan agregat harus diketahui terlebih dahulu sebelum agregat

tersebut digunakan untuk bahan dasar konstruksi. Karena sifat matenal ini vang

mempengaruhi kekuatan suatu konstruksi. Sifat-sifat agregat pada umumnya adalah

sebagai berikut:

3.6.2.1 Ukuran Butiran dan Gradasi

Untuk beton aspal Hot Rolled Sheet (HRS) gradasi yang digunakan adalah

gradasi timpang (Gap Graded). Spesifikasi yang digunakan berpedoman pada

Central Quality Control and Monitoring Unit (CQCMU) dan Bina Marga, 1988 ,

seperti pada Tabel 3.3. dibawah ini

Tabel 3.3. Spesifikasi Gradasi Agregat HRS
Ukuran Saringan j % berat lolos saringan

97-100

70-100

3/8 58-80

#4 50-60

#8 46-60

#30 16-60

#50 10-48

#100 3-26

#200 2-8

Sumber : Central Quality Control and Monitoring Unit (CQCMU), 1988
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3.6.2.2 Kekerasan atau Kekakuan Batuan

Batuan yang digunakan untuk suatu konstruksi lapis perkerasan harus cukup

keras, tetapi disertai pula kekuatan terhadap pemeeahan (degradasi) vang mungkin

timbul selama proses pencampuran, pemadatan, penggilasan, repetisi beban lalu lintas

dan penghancuran batuan (disintegrasi) yang terjadi selama masa layan jalantersebut.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat degradasi yang terjadi yaitu :

a. Agregat yang lunak mengalami degradasi yang lebih besar dari agregat yang

lebih keras.

b. Gradasi terbuka mempunyai tingkat degradasi yang lebih besar daripada gradasi

timpang.

c. Partikel bulat akan mengalami degradasi yang lebih kecil daripada partikel besar.

d. Energi pemadatan yang lebih besar mengalami degradasi yang besar pula.

Pengujian kekuatan atau kekerasan batuan digunakan Los Angeles Abratwn Test

yaitu metoda pengujian ketahanan batuan terhadap benturan (Impact) dan keausan

(Abration), Persyaratan nilai keausan batuan untuk surface course maksimum

40% (Petunjuk Pelaksanaan Lataston No. 12 PTB1983), sedang pengujian

terhadap cuaca / penghancuran (Disintegrasi) digunakan Soundnes Test, Agregat

dengan soundnes lebih kecil dan 12 % menunjukkan agregat yang cukup tahan

terhadap cuaca dan dapat digunakan untuk lapis tipis perkerasan.

3.6.2.3 Bentuk Batuan

Bentuk butiran merupakan faktor yang sangat penting untuk memperoleh

gaya gesek antara batuan dan perkerasan. Disamping itu bentuk butiran berpengaruh

terhadap stabilitas konstruksi perkerasan jalan. Bentuk butiran yang kasar (rough)

akan menghasilkan sudut dalam yang besar daripada bentuk butiran yang
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permukaannya halus (smooth) dan juga butiran yang kasar lebih mampu menahan

deformasi yang timbul dengan menghasilkan ikatan antar partikel yang kuat. Agregat

yang berbentuk kubus / anguler memiliki sifat saling mengunci antar butirnya,

sehingga memberikan sudut gesek dalam antar partikel batuan yang tinggi.

3.6.2.4 Tekstur Permukaan

Tekstur permukaan dari batuan dapat dibagi menjadi 3(tiga) macam, yaitu :

a. Batuan kasar (rough), memberikan internalfriction, skid resistance dan kelekatan

aspal yang baik pada campuran perkerasan. Pada umumnya batu pecah

mempunyai tekstur permukaan yangkasar.

b. Batuan halus (smooth), mudah dilapisi aspal tetapi internal friction dan

kelekatannya kurang baik dibandingkan dengan batuan kasar.

c. Batuan mengkilat (Polished), memberikan internal friction yang rendah sekali

dan sulit dilekati aspal.

3.6.2.5 Porositas

Porositas berpengaruh terhadap kekuatan, kekerasan dan pemakaian aspal

dalam campuran. Semakin banyak pori batuan semakin kecil kekuatannya dan

kekerasannya serta memerlukan aspal yang lebih banyak. Banyaknya pori

menyebabkan batuan mudah mengandung air dan air ini sulit untuk dikeringkan

sehingga mengganggu lekatan antara aspal dan batuan.

3.6.2.6 Kelekatan Terhadap Aspal

Faktor - faktor yang berpengaruh adalah surface texture, surface coating,

porositas dan reaktivitas kimiawi. Lekatan aspal pada batuan akan merupakan ikatan
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yang kuat jika aspal mengandung asam tertentu dan batuannya merupakan basa /

Lime Stone.

3.6.2.7 Kebersihan

Kebersihan permukaan batuan dari bahan-bahan yang dapat mengganggu

lekatan aspal amatlah penting. Agregat harus bersih dari substansi asing seperti

lumpur, sisa-sisa tumbuhan, partikel lempung dan sebagainya, karena substansi asing

tersebut dapatmengurangi daya lekat aspal terhadap batuan.

3.6.3 Filler (Bahan Pengisi)

Filler adalah bagian dari agregat penyusun lapisan perkerasan mempunyai

peranan yang penting. Partikel pengisi yang efektifdalam mereduksi sifat kepekaan

campuran perkerasan dalam perubahan temperatur (Bahan dan Struktur Jalan Raya,

Suprapto,TM). Filler yang digunakan pada penelitian ini adalah abu sekam padi yang

telah lolos saringan no. 200 dan berwarna putih keabu-abuan bukan arang sekam padi

(berwarna hitam).

3.7 Pemeriksaan campuran aspal dengan metoda Marshall

Pemeriksaan campuran ini bertujuan untuk menentukan nilai-nilai sebagai

berikut:

3.7.1 Stabilitas

Stabilitas adalah ketahanan campuran beton aspal dalam menahan beban

sampai terjadi kelelahan plastis. Naiknya stabilitas bersamaan dengan bertambahnya

kadar aspal, sampai pada batas tertentu (optimum) dan turun setelah melampaui batas
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optimum. Hal ini terjadi karena aspal sebagai bahan ikat antar agregat dapat menjadi

pelicin setelah melebihi batas optimum.

Nilai stabilitas diperoleh dan rumus :

S = p x q

Keterangan : S : Angka stabilitas sesungguhnya

p : Pembacaan arloji stabilitas x kalibrasi alat

q : Angka koreksi benda uji

3.7.2 Flow

Plow menvatakan besarnya penurunan (deformasi benda uji) campuran

dengan angka kelelahan tinggi serta stabilitas yang rendah diatas batas maksimum

akan cenderung plastis. Apabila campuran dengan angka kelelahan rendah dan

stabilitas tinggi dibawah batas optimum akan cenderung bersifat getas dan mudah

retak bila ada pembebanan.

3.7.3 VITM (VoidIn the Total Mix)

VITM adalah persentase antara rongga udara dengan volume total campuran

setelah dipadatkan. Nilai VITM akan semakin kecil apabila kadar aspal semakin

besar. VITM yang semakin tinggi akan menyebabkan kelelahan yang semakin cepat,

berupa alur dan retak (Silvia Sukirman, 1993).

VITM = 100 x (100 -g/h)

Sedangkan :h= 122
(%Agr i Bjagr)+(% aspal IBj aspal)

Keterangan :

h :berat jenis maksimum teoritis campuran
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3.7.4 VFWA (Void Filled With Asphalt)

VFWA adalah persentase rongga dalam campuran yang terisi aspal yang

nilainya akan naik berdasarkan naiknya kadar aspal sampai batas tertentu, dimana

rongga telah penuh. Apabila rongga dalam campuran telah terisi penuh oleh aspal

maka persen kadar aspal yang mengisi rongga adalah persen kadar aspal maksimum.

Nilai VFWA dihitung dengan rumus :

VFWA = 100 x (i/j)

i = b x (g/Bj aspal)

b={a/(100 + a)}xl00

._ (IQO-b)xg

Bj agregat

Keterangan :

a : % aspal terhadap batuan

b : % aspal terhadap campuran

i & j : rumus subtitusi

i : % rongga terisi aspal

3.7.5 VMA (Void in Mineral Agregate)

Rongga antar butiran (Void in Mineral Agregate) yaitu rongga yang terdapat

diantara agregat satu dengan lainnya, meliputi aspal dan rongga udara yang ada pada

campuran tapi aspal yang terabsorbsi oleh agregat tidak termasuk dalam VMA.

3.7.6 Marshall Quotient (MQ)

Marshal Quotient adalah perbandingan antara nilai stabilitas dengan flow.

Nilai Marshall Quotient (MQ) pada perencanaan perkerasan pada metoda ini



digunakan sebagai pendekatan nilai fleksibilitas perkerasan. Fleksibilitas akan naik

disebabkan oleh penambahan kadar aspal dan akan turun setelah sampai pada batas

optimum, yang disebabkan berubahnya fungsi aspal sebagai pengikat menjadi pelicin.

Spesifikasi didapat berdasarkan spesifikasi stabilitas danjlow.

3.8 I ji Perendaman Marshall (Immersion Test)

Uji perendaman Marshall dimaksudkan untuk mengetahui perubahan

karakteristik dari campuran akibat pengaruh air, suhu, dan cuaca. Pada prinsipnya

pengujian ini sama dengan uji Marshall standart hanya waktu perendaman dalam

suhu konstan 60° C dilakukan selama 24 jam sebelum pembebanan diberikan. Uji ini

mengacu kepada AASHTO T. 165-82 atau ASTM D. 1075-76.

Hasil perhitungan indeks tahanan campuran aspal akibat dari gangguan air

setelah direndam selama 24 jam (S2) dibandingkan dengan campuran biasa (SI)

adalah :

index ofretained strength : S 2 X 100 %

SI

Apabila indeks tahan kekuatan lebih dan atau sama dengan 75 % campuran

tersebut dapat dikatakan memiliki tahanan yang cukup memuaskan dari kerusakan

oleh pengaruh air, suhu, dan cuaca.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Pengumpulan Data

Cara mendapatkan data melalui pengujian dengan menggunakan tes Marshall

sehingga diperoleh nilai-nilai Stabilitas, Flow, Density, VFWA, VITM, dan Marshall

Quotient. Sebelum melakukan pengujian harus terlebih dulu dilakukan uji bahan dan

perancangan campuran yang mengacu pada spesifikasi Bina Marga.

4.1.1 Bahan

4.1.1.1 Agregat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi spesifikasi bahan

tennasuk batas-batas gradasi agregat yang menggunakan pedoman dari DPU pada

buku petunjuk pelaksanaan lapis aspal beton (laston) No 13/PT/B/1983 untuk jalan

raya, seperti pada tabel 4.1, 4.2, 4.3.

Tabel 4.1 Persyaratan agregat kasar
No Jenis Pengujian Syarat

1 Keausan dengan mesin Los Angeles < 40 %

2 Kelekatan terhadap aspal > 95 %

Penyerapan air <3%

4 Berat jenis semu > 2,5 %
Sumber : Petunjuk pelaksanaan Lataston No.l2/PT/1983

Tabel 4.2 Persyaratan agregat halus
No Jenis Pengujian Syarat

1 Nilai Sand Equivalent > 50 %

2 Penyerapan air <3%

3 Berat jeni semu >2%

Sumber: Petunjuk Pelaksanaan Laston No. 13/PT/B/1987

32
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Agregat kasar, agregat halus dan filler yang akan digunakan dalam penelitian

ini adalah hasil produksi stone crusher PT. Gebyar Selo Arta Mas, Clereng Kulon

Progo, Yogyakarta. Filler Abu Sekam Padi yang diteliti diambil dari Godean.

4.1.1.2 Aspal

Aspal yang digunakan adalah jenis aspal keras AC 60-70 produksi pertamina

yang diperoleh dari PT. Perwita Karya Yogyakarta.

Adapun Persyaratan untuk aspal AC 60-70 dapat dilihat pada tabel 4.3

dibawah ini.

Tabel 4.3 Persyaratan aspal AC 60-70 Spesifikasi Bina Marga

No Jenis Pemeriksaan Cara pemeriksaan Syarat Satuan

Min Max

1 Penetrasi PA.0301-76 60 79 0,1 mm
2 Titik lembek PA.0302-76 48 58 °C
^

j Titik nyala PA.0303-76 200 - °C

4 Kelarutan CC14 PA. 0305-76 99 - % berat

5 Daktilitas PA.0306-76 100 - Cm

6 Berat jenis PA.0307-76 1 - -

Sumber : Petunjuk pelaksanaan Lataston No. 12/PT/1983

4.1.2 Pemeriksaan Bahan

Salah satu komponen utama dari lapis perkerasan jalan adalah agregat. Daya

dukung, mutu, dan keawetan suatu perkerasan jalan ditentukan juga oleh mutu

agregat. Untuk mengetahui kualitas agregat dilakukan serangkaian pemeriksaan-

pemeriksaan :

1. Pemeriksaan Keausan Agregat

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan ketahanan agregat kasar

terhadap keausan yang diperiksa dengan menggunakan mesin Los Angeles

berdasarkan PB 0206-76.
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Nilai abrasi menunjukkan banyaknya benda uji yang hancur akibat tumhukan

dan gesekan antara partikel dengan bola-bola baja pada saat terjadinya putaran

Peralatan yang digunakan adalah: mesin Los Angles, saringan. tim'rangan

dengan ketelitian 5 gram, bola-bola baja dengan diameter rata-rata 4,68 cm dengan

berat masing-masing antara 390 gr sampai 445 gr, oven yang dilengkapi dengan

pengatur suhu untuk memanasi sampai (110 ± 5) °C.

2. Pemeriksaan Penyerapan Agregat Terhadap Air

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui besarnya air yang terserap oleh

agregat. Besarnya penyerapan yang diijinkan maksimum 3 %. Air yang telah diserap

oleh agregat sukar dihilangkan seluruhnya walaupun melalui proses pengenngan,

sehingga mempengaruhi daya lekat terhadap agregat.

Peralatan yang digunakan adalah: timbangan halus dengan ketelitian 0,1 gram,

picnometer dengan kapasitas 500 ml, saringan no 4, oven yang dilengkapi dengan

pengatur suhu untuk memanasi sampai (110 ± 5) °C, loyang seng dan loyang plastik,

kuas, bejana tempat air dan alat yang lainnya, termometer, pompa hampa udara

(Vacumpump), air suling.

3. Pemeriksaan Berat Jenis

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis (bulk) dan berat

jenis semu (apparent). Pemeriksaan berat jenis mengikuti prosedur PB-0202-76

dengan persyaratan minimum 2,5 %

Peralatan yang digunakan adalah: timbangan halus dengan ketelitian 0,1

gram,picnometer dengan kapasitas 500 ml, cone / kerucut terpancung dengan ukuran

diameter atas (40 ±3) mm diameter bagian bawah (90 ±3) mm dan tinggi (75±3) mm

dengan tebal (logam) minimum 0,8 mm. Dan ukuran penumbuk yang mempunyai
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bidang penumbuk rata, berat (340 ± 15) gram, diameter permukaan penumbuk (25 +

3) mm, saringa no 4, oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanasi

sampai (110 ± 5)°C, pengatur suhu dengan ketelitian 1°C. talam, bejana tempat air.

pompa hampa udara, air suling, desikator.

4. Pemeriksaan Kelekatan Terhadap Aspal

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan kelekatan agregat terhadap

aspal. Kelekatan agregat terhadap aspal adalah prosentase luas permukaan batuan

yang tertutup aspal terhadap keseluruhan luas permukaan dan besarnya minimal 95%.

Peralatan yang digunakan adalah: Batu-batu putih (silikat) dengan ukuran

tertahan saringan 19 mm dan lewat saringan 32 mm, air sulung dengan PH 6-7 kira-

kira 2000 cm3 , botol bermulut besar dengan isi 1000 cm3 , oven yang dilengkapi

dengan pengatur suhu untuk memanasi sampai (150+ 5)°C.

5. Pemeriksaan Sand Equivalent.

Pemeriksaan ini dilakukan untuk mengetahui kadar debu/bahan yang

menyerupai lempung pada agregat halus/pasir. Sand Equivalent test dilakukan untuk

agregat yang lolos saringan no. 4 sesuai prosedur PB-020-76, dan nilai yang

disyaratkan adalah minimumnya 50 %. Adanya lempung dapat mempengaruhi mutu

campuran sehingga ikatan antar agregat dan aspal berkurang dan juga menambah luas

pennukaan agregat yang harus diselimuti aspal.

Peralatan yang digunakan: alat pemeriksaan sand equivalent terdiri dan

(silmder ukur dari plastik, tutup karet, tabung irigator, akki pemberat dan sifon),

kaleng dengan diameter 57 mm dan isi 85 ml, corong dengan mulut yang luas, jam

dengan pembacaan sampai sekon, pengguncang mekams, larutan CaCl2, glycenne

dan formal dehyde.
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4.1.3. Pemeriksaan Aspal (Bitumen)

Pada penelitian ini aspal yang digunakan adalah jenis aspal keras AC 60-70.

Pemeriksaan aspal meliputi:

1. Pemeriksaan penetrasi

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kekerasan aspal (solid

atau semi solid), dengan memasukkan jarum ukuran tertentu, dibebani dengan berat

dan waktu tertentu kedalam aspal pada suhu tertentu.

Peralatan yang digunakan adalah: alat penetrasi yang dapat menggerakkan

pemegang jarum naik turun tanpa gesekan dan dapat mengukur penetrasi sampai 0,1

mm., pemegang jarum, pemberat, jarum penetrasi, cawan, bak perendam (waterbath),

pengukur waktu, termometer.

2. Pemeriksaan titik nyala dan titik bakar

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan suhu aspal pada saat terlihat

menyala singkat diatas pemukaan aspal dan suhu pada saat terlihat menyala sekurang-

kurangnya 5 detik pada suatu titik diatas permukaan aspal. Pemeriksaan ini mengikuti

prosedur Bina Marga PA-0303-76, dengan besarnya nilai yang disyaratkan minimum

200°C.

Peralatan yang digunakan adalah: termometer 400°C, cawan Cleveland, pelat

pemanas, sumber pemanas, penahan angin, nyala penguji yang dapat diatur.

3. Pemeriksaan titik lembek

Pemeriksaan ini bertujuan untuk menentukan temperatur aspalpada saat

mengalami kelembekan atau mencapai viskositas yang rendah.
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Peralatan yang digunakan adalah: termometer, cincin kuningan, bola baja

diameter 9,53 mm berat 3,45 sampai 3,55 gr, bejana gelas, alat pengarah bola,

dudukan benda uji, penjepit, pemanas.

4. Pemeriksaan Berat Jenis Aspal

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis bitumen keras

dengan picnometer. Berat jenis bitumen adalah perbandingan antara berat bitumen

dan berat air suling dengan isi yang sama pada suhu tertentu.

Peralatan yang digunakan adalah: thermometer, bak perendam yang

dilengkapi pengatur suhu dengan ketelitian (25 ± 0,1 )°C, picnometer, air suling

sebanyak 1000 cm3, bejana gelas.

5. Pemeriksaan Kelarutan dalam CCL4 (Solubility Test)

Pemeriksaan ini dilakukan untuk menentukan jumlah bitumen yang dapat

larut dalam Carbon Tetra Clorid , jika semua bitumen yang diuji larut dalam larutan

CCL4 maka bitumen tersebut adalah murni. Prosedur pemeriksaan mengikuti standar

Bina Marga PA-0305-76.

Peralatan yang digunakan adalah: alat dari asbes dengan panjang serat kira-

kira 1 cm yang telah dicuci dengan asam, gooch crucible, labu erlenmeyer, labu

penyaring, tabung penyaring, tabung karet untuk menahan gooch cruible, oven yang

dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanasi sampai 125°C, neraca analistik,

pembakar gas, pompa hampa udara, desikator, CCL4, ammonium carbonat, batang

pembersih, cawan porselin.

4.2. Rencana Campuran

Gradasi agregat yang dipakai pada campuran penelitian ini adalah gradasi

tengah berdasarkan spesifikasi yang dikeluarkan oleh CQCMU 1988.
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Gambar 4.1 Gradasi yang dipakai pada penelitian dan Spesifikasi HRS B
CQCMU 1988

Tahap pertama yangdilakukanialah mencari kadar aspal optimum, campuran

ini menggunakan variasi kadar aspal 5%, 6%, 7%, 8%, 9% dari total berat benda uji,

dengan berat benda uji masing-masing ± 1200 gr, yang terdiri dari agregat kasar,

agregat halus danfiller abu batu. Berat aspal yang diperlukan untuk masing-masing

benda uji:

1. Benda uji dengan kadar aspal 5% adalah 5% x 1200gr = 60 gr.

2. Benda uji dengan kadar aspal 6% adalah 6% x 1200 gr = 72 gr.

3. Benda uji dengan kadar aspal 7% adalah 7% x 1200 gr = 84 gr.

4. Benda uji dengan kadar aspal 8% adalah 8% x 1200 gr = 96 gr.

5. Benda uji dengan kadar aspal 9% adalah 9% x 1200gr = 108 gr.

Persentase agregat berdasarkan analisa saringan yang mengacu pada

spesifikasi gradasi agregat dari CQCMU, 1988. Kemudian dibuat 3 buah benda uji

untuk masing-masing variasi kadar aspal, sehingga jumlah benda uji tahap pertama

ialah 15 benda uji.
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Tahap kedua yaitu pembuatan benda uji dengan menggunakan kadar aspal

optimum yang diperolch dan tahap pertama, agregat kasar, agregat halus, dan kadar

filler abu batu dan abu sekam padi dengan variasi filler masing-masing 2%, 4%, 6%

dan 8% dari berat agregat. Dibuat benda uji sebanyak 3 buah untuk masing-masing

variasi kadarfiller. Variasi filler ini disesuaikan dengan batas spesifikasi agregat dari

CQCMU, 1988. Sehingga jumlah total benda uji abu batu dan abu sekam padi pada

tahap kedua ialah 24 buah.

Tahap ketiga yaitu pembuatan benda uji untuk immersion test, dibuat benda

uji sebanyak masing-masing 3 buah dengan kadar filler abu batu/abu sekam optimum

yang telah didapatkan dari tahap kedua. Variasi perendaman yang dilakukan ialah 30

menit dan 24 jam. Sehingga jumlah sample immersion test ialah 12 buah.

Dalam penelitian ini juga ditambah dengan pembuatan sampel dari aspal

optimum ditambah filler abu batu dan abu sekam padi dengan kadarfiller, kemudian

di uji sesuai pemeriksaan aspal.

4.3. Pengujian campuran

4.3.1. Uji Marshall

Pengujian campuran ini menggunakan uji marshall yang bertujuan untuk

mengetahui karakteristik perkerasan. Berdasarkan pemeriksaan diperoleh:

1. Stabilitas

2. FLOW

3. V\TM (VoidIn The Mix)

4. VFWA (Void Filled Willi Asphalt)

5. Marshall Quotient
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Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini dianggap dalam keadaan

standart. Bahan-bahan untuk penelitian ini, seperti agregat dan aspal dianggap

memiliki kualitas yang homogen seperti pada hasil pengujuan.

Pada pengujian Marshall ini meliputi yaitu pengujian Marshall untuk mencari

aspal optimum, pengujian Marshall untuk mencari kadar filler optimun abu sekam

padi dan filler abu batu.

4.3.2. Uji perendaman Marshall (Immersion Test)

Pengujian ini prinsipnya sama dengan pengujian marshall standar, hanya

waktu perendaman di dalam Waterbath yang berbeda. Uji perendaman dilakukan

selama 24 jam dalam suhu konstan 60°C sebelum pembebanan diberikan. Hasil

perhitungan indeks tahanan campuran aspal adalah presentasi nilai stabilitas

campuran yang direndam selama 24 jam (S2) dibandingkan dengan nilai stabilitas

campuran tanpa rendaman (SI) adalah :

52
indeks ofretainedstrength = — x 100 %

4.4. Hasil Penelitian

Setelah pengujian marshall, dilanjutkan dengan analisa data yang diperoleh.

Analisa yang dilakukan adalah untuk mendapatkan nilai marshall untuk mengetahui

karakteristik campuran kedua benda uji yaitu benda uji yang menggunakan filler abu

batu dan benda uji yang menggunakan filler abu sekam padi. Data yang akan

diperoleh dari dari percobaan laboratoriumadalah sebagai berikut:

1. Tebal benda uji (mm) sebelum direndam/kering (gram).

2. Berat dalam air (gram)

3. Berat dalam keadaan jenuh (gram).
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4. Pembacaan arloji stabilitas (lbs).

5. Pembacaan arloji flow atau kelelehan.

Untuk mendapatkan nilai-nilai kepadatan (density), persen rongga dalam

campuran (VITM), persen rongga terisi aspal (VFWA), diperlukan data-data sebagai

berikut:

a. Berat jenis aspal

b. Berat jenis agregat

c. Berat jenis maksimum teoritis campuran

Berat jenis agregat merupakan gabungan dari berat jenis agregat kasar,

agregat halus, danfiller.

Cara memperoleh nilai berat jenis tersebut dipakai rumus sebagai berikut:

100

BJ. Agregat =
(A/F1)+(B/F2)+(C/F3)

keterangan :

A = Persentase agregat kasar. ; F1 = Berat jenis agregat kasar

B = Persentase agregat halus ; F2 = Berat jenis agregat halus

C = Persentase filler ; F3 = Berat jenis filler

Dari hasil perhitungan diatas dipergunakan untuk mencari parameter nilai-nilai dari:

1. Stabilitas

Nilai stabilitas diperoleh dari pembacaan arloji stabilitas pada saat pengujian

Marshall. Hasil tersebut kemudian dicocokkan dengan angka kalibrasi proving ring

dengan satuan lbs atau kg, dan harus dikoreksi dengan faktor koreksi yang

dipengaruhi oleh tebal benda uji.
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Nilai stabilitas sesungguhnya diperoleh denganrumus sebagai berikut:

S = pxq

Keterangan :

S = Angka stabilitas yang sesungguhnya

p = Pembacaan arloji stabilitasx kalibrasi alat

q = Angka koreksi benda uji

2. Kelelehan (Flow)

Flow menunjukkan deformasi benda uji akibat pembebanan (sampai beban

batas). Nilai ini langsung terbaca pada arloji flow saatpengujian Marshall. Nilai flow

padaarloji dalam satuan inch, makaharus dikonfersi dalam milimeter.

3. Kepadatan (Density)

Nilai ini menunjukkan kepadatan campuran. Nilai density (BD) dihitung

dengan rumus:

BD = g= - , f=d-e5 f

keterangan :

BD = g = Nilai kepadatan

c = Berat benda uji (gr) sebelum direndam

f = Volume benda uji (ml)

d = berat benda uji jenuh air (gr)

e = Berat benda uji dalam air (gr)

4. VFWA (Void Filled With Asphalt)

VFWA adalah persentase rongga dalam campuran yang terisi aspal, nilainya

akan naik berdasarkan naiknya kadar aspal ampai batas tertentu, dimana rongga telah
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penuh. Artinya rongga dalam campuran telah terisi penuh oleh aspal, maka persen

kadar aspal yang mengisi rongga adalah persen kadar aspal maksimum.

Nilai VFWA dihitung dengan rumus:

i

VFWA= 100 x—

J

a

b= xlOO

100 +a

bxg
i =

Bj agregat

(100-b)xg

J =

Bj agregat
1= 100-j

Keterangan :

I = Persen rongga terisi aspal

a = Persentase aspal terhadap batuan

b = Persentase aspal terhadap campuran

i dan j = Rumus subtitusi

5. VITM ( Void In theTotal Mix)

VITM adalah persentase antara rongga udara dengan volume total campuran

setelah dipadatkan. Nilai VITM akan semakin kecil apabila kadar aspal semakin

besar. VITM yang semakin tinggi akan menyebabkan kelelahan yang semakin cepat,

berupa alur dan retak. Nilai VITM dihitung dengan rumus :

100

% agregat + %aspal

Bj agregat Bj aspal



k = (100-i-j)

VITM = 100 -(100 x^)
h

Keterangan :

h = Berat jenis maksimum teoritis campuran

k = jumlah kandungan rongga

g = density

4.5.Pembahasan

Pembahasan dibuat berdasarkan tujuan penelitian dan analisa

4.6.Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan akan ditarik dari tujuan penelitian, analisa dan pembahasan,

sedangkan saran akan ditarik dari kesimpulan.
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HASIL PENELITIAN

5.1 Hasil Pemeriksaan/Pengujian Bahan

Hasil pemeriksaan / pengujian bahan - bahan penelitian meliputi pemeriksaan /

pengujian agregat dan aspal, tercantum pada table 5.1, tabel 5.2 dan tabel 5.3 sebagai

berikut:

Tabel 5.1 Persyaratan dan hasil pemeriksaanagregat kasar
No Jenis Pemeriksaan/Pengujian Syarat Hasil

Keausan dengan mesin Los Angeles < 40 % 19,32 %

Kelekatan terhadap aspal > 95 % 98%

Peresapan agregat terhadap air <3%

>2,5

0,536 %

2.681Berat jenis semu
Sumber: Petunjuk pelaksanaan Lataston No.l2/PT/1983 dan hasil penelitian
laboratorium

Tabel 5.2 Persyaratandan hasil pemeriksaanagregathalus
No Jenis Pemeriksaan/Pengujian

Nilai Sand Equivalent
Peresapan terhadap air
Berat jenis semu
Gradasi filler
Bj filler abu batu

Syarat
> 50 %

<3%

>2%

65-100% lolos #200

Hasil

88,372 %

2,042 %

2,816 %

100% lolos #200

2,606
2.04By filler abu sekam padi

Sumber: Petunjuk pelaksanaan Lataston No.l2/PT/1983 dan hasil penelitian
laboratorium.

Tabe 5.3. Persyaratandan hasil penelitian
No Jenis Pemeriksaan /

Pengujian
Cara Pemeriksaan Syarat Hasil Satuan

Min. Max.

1. Penetrasi PA.0301-76 60 79 63,15 0,1 mm

2.

3.

Titik Lembek PA.0302-76 48 58 54,5 °C

Titik Nvala PA.0303-76 200 - 338 °C

4. Kelarutan CCk PA.0305-76 99 - 99,5 % Berat

5. Daktilitas PA.0306-76 100 - 118 cm

6. Berat Jenis PA.0307-76 1 - 1,15 -

Sumber: Petunjuk pelaksanaan Lataston No. 12/PT/1983 danhasil penelitian
laboratorium.
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Hasil pemenksaan pengujian bahan-bahan penelitian diatas menunjukan bahwa

semua bahan-bahan tersebut memenuhi syarai->>auu \ang telah diietapkan oieh Bina

Marga untuk dipakai sebagai bahan lapis perkerasan jalan raya.

5.2. Mencari kadar aspal optimum

Setelah pengujian Marshall dilakukan. diianjutkan dengan analisis dam yang

diperoleh. Analisis yang dilakukan adalah untuk mendapatkan nilai-nilai Marshall guna

mengetahui karakteristik campuran sehingga didapat kadar aspal optimum Data-data

yang diperoleh adalah sebagai berikut.

i. Tebal benda uji (mm) sebelum direndam. kering.

Hasil pengujian tebal benda uji menggunakan Filler batu Clereng dapat dilihat

pada tabel perhitungan uji Marshall kolom t.

2. Beratbenda uji kering'sebelum direndam

Hasil pengujian berat benda uji kering menggunakan Fitter batu Clereng dapat

dilihat pada table perhitungan Marshall kolom e.

3. Berat dalam air (gram).

Hasil pengujian berat benda uji dalam air menggunakan Filler batu Clereng

dapat dihhat pada table perhitungan Marshall kolom e.

4. Berat dalam keadaan jenuh (gram).

Hasil pengujian berat benda uji dalam keadaan jenuh menggunakan /7/',Vr batu

Clereng dapat dilihat pada tabel perhitungan Marshall kolom d.

5. Pembacaan alroji stabilitas (lbs)

Hasil pembacaan alroji stabilitas dapat dilihat pada tabel perhitungan Marshall

kolom o.
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6. Pembacaan alroji flow Ikelelehan (mm)

Hasil pembacaan alroji //Wkelelehan dapat dilihat pada tabel perhitungan

Marshall kolom r.

Untuk mendapatkan nilai-nilai Stabilitas, VITM, VFWA dan Marshall Quotient

diperlukan data-data:

1. Berat jenis aspal

Berat jenisaspal didapatkan dari hasil pemeriksaan/pengujian aspal. Berat jenis

aspal yang dipakai dalam penelitian ini adalah 1,15 gr/cc.

2. Berat j eni s agregat

Berat jenis agregat merupakan gabungan dari berat jenis agregat kasar, agregat

halus dan filler. Cara memperoleh nilai berat jenis tersebut dipakai rumus sebagai

berikut:

100
Bj. agregat
J (A/F,) +(B/F2) +(C/F3)

Keterangan:

A = Persentase agregat kasar, F] = Beratjenis agregat kasar

B = Persentase agregat halus, F2 = Berat jenis agregathalus

C = Persentase Filler, F3 = Berat jenis Filler

100

J' agregat ~(47/2,643) +(48/2,663) +(5/2,606)

= 2,651 gr/cc

3. Berat jenis maksimum teoritis campuran

Untuk memperoleh nilai berat jenis tersebut digunakan rumus sebagai berikut:

100
BJ. maximum teoritis =

% Agregat % Aspal

BJ. agregat BJ. aspal
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Cwiitoh hiUiiiL;an mencari berat jenis maksimum teoritis campuran untuk kada

aspa! 5 " •-, adalah

BJ maximum teoritis -

2 A s l lis

2.4SC) gr cc

Data hasil perhitungan diatas dipergunakan untuk mencari nilai-nilai:

Stabilitas

Niiai Stabilitas diperoleh dari pembacaan alroji stabilitas dan merupakan nilai rata-

rata dan tiga benda uji dengan kadar aspai yang sama, dikaiikan dengan kalibrasi

proving ring dan koreksi tebal benda uji. Nilai stabilitas sesungguhnya berada

dikolom q pada tabel perhitungan test Marshall.

Contoh perhitungan nilai stabilitas dengan kadar aspal 5 % adalah sebagai berikut:

Tebal rata-rata benda uji = 66,15, dan tabel diperoleh koreksi tebal aspai benda

uji dengan cara interpolasi -• 0,90375.

Kalibrasi prosing ring = 3,4277

O = pembacaan arloji stabilitas = 281

p = o x kalibrasi proving ring

p 281 x 3,4277 =963,184

q <niiai stabilitas sesungguhnya) = p x koreksi tebal benda uji

- 963,1 84 x 0,90375 = 870,477

Flow

Nilai flow langsung terbaca pada alroji flow dan tercantum di kolom r pada tabel

perhitungan Marshaal, contoh perhitungan niiai flow adalah sebagai berikut:

Pembacaan alroji rata-rata = 12
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.silai boss" sesungguhnsa "• i_\w.ui \ _;v-r o.w-^

Niiai densits" terdapat di kok'iri \l pada label pcrhiU:;;-jan marsliaii. LoiiUm

perhitungan niiai density pada kadar aspai 5 •''<> sebagai benku"

Berat kcringvsebelum direndam (c'i = 1171,333

Volume (isi) (f) - berat dalam keadaan SSD berat didaiam an

= 115 1, jo j - o: ! .c -1 -i

= 530 cc

c

Nilai density (g) = —
"" f

1171333
= 2.211 nr cc

530

4. VITM( I'/nJ In the Total Mix)

Nilai VITM tercantum pada kolom n pada tabel pengujian marshal!. Dan contoh

perhitungan dengan kadar aspai 5 % sebagai berikut.

VITM = 100 x (100- --)
h

= 100 x (100- ^-±1^-1= 11.157
2,489

g densits h BJ. maksimum teoritis

5. VFVs A <\ re,ju I u'led \V\(h Aspnuii.<

Nilai VFWA terdapat dikolom m pada tabel perhitngan test marshall. Contoh

perhitungan nilai VFWA dengan kadar aspai 5 % sebagai berikut.

h\" 5x^11
, = —-!---=—= ~ ' ~'~— = 9613

BJ. Aspal 1,15

. = (100-b)xg_(100-5)x2,2II
BJ.metjat 2,651

= 79.230
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6. Aiai>!'ILl!i VUUUCnt

Marshal' Quotient ada'ah perbandmgan antara nilai stabilitas dan nilai flou; nilai

MQ teicanlum di koiom s pada label perhitungan marshal 1. Conloh perhitungan

dengan kadar aspai 5 % adaiah sebagai berikul:

Siabi'itas q 888,601 ,,„,,,.-
Marshall Quotient = —: = - = ™~-— = 269.90.S

ilow r 3.302

\ \ i r\ \ ' i/.'tf it: \ ;i rU. •' ;j ; ~lg! cvv-^u'c }

Nilai VMA terdapal pada koiom 1 pada label perhilngan iesi marshal!. Conloh

perhitungan nilai VMA dengan kadar aspal 5 °o sebagai berikut:

(!00-b)xg (100-5) k 2,211
= 79.230

BJ.iireuai 2,65'

I i WW — I I ~ I i WW — / V.„ JW 1 • L\). I I \l

Seielah dilakukan pengujiandi laboratorium diperoleh hasii sebagai benkul

Tabei 5.4 Hasil uji Marshall untuk mencari kadar aspal optimum
\ Karaktenstik \ Kadar aspal

No • < 5 % ' 6 % ' 7 % • 8 ° o 9H

1. : Stabilitas , 888,601 i 1124,743 i 1248.716 i 1043.900 i 752.8/9

i-"io\v , 3,302 , 3,4/1 3,556 \ 4,/4i , 6,435

" Density j 2.211 ! 2.226 ! 2.296 ] 2.339 i 2,340

477VITM 771.157 i 9,473 i 5.464 i 2.556 i 1,349

5. VrW'A 46,625 , 55,358 /2.M5 &6,4oi 93, io-

6 MO i 269 905 ! 324.528 ! 353.765 ' 220.184 ! 119.665
" __l____71 i . i ' i '. i j —
7. j VMA i 20,770 | 21,085 i 19,442 i 18,828 l 19,664

Sumber. Hasil penelitian di Lab Jalan Raya UII
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i U diKadar aspal optimum sang dihasilkan Jan penelitian mi adaian -.eoagai

oeriKUi:

7\ibel 5.5 r^MianuanJs._spal_Optimiini ___ _
Karakteritik _ Kadar Aspal

'5 6 7.8

STABILITAS

FLOW-

DENSITY ~'
VITM

VFW*

•

Marshall Quotient

Kadar Aspai Optimum

1(7.5-6.9.)'
/ 4- 6.9

~> i

Sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Raya U:

5.3 Grafik Hasil Penelitian Pencarian Kadar Aspal Optimum

Berdasarkan data-data yang diperoleh kemudian dibuat kurva stabilitas vs

kadar aspai. floss vs kadar aspal. density vs kadar aspal, %rongga campuran ss kadar

aspal, % rongga terisi aspal vs kadar aspal, Marshall Quotient vs kadar aspai. sebagai

berikut:

STABILITAS

* 1250 -- •- - * -42-4S.746

It)
«3

5
re

* r\r\r\

* 888,601

750

^ 1124,743
* 1043.900

. -. ..-- - 752*79

</)

% Kadar Aspal

Gambar 5.1 Grafik Stabilitas hasil uji Marshall untuk mencariaspal optimum
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Gambar 5.2 Grafik Flow hasil uji Marshall untuk mencari aspal optimum
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Gambar 5.3 Grafik Density hasil uji Marshall untuk mencari aspal optimum
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-1.349

Gambar 5.4 Grafik VITM hasil uji Marshall untuk mencari aspal optimum
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Gambar 5.5 Grafik VFWA hasil uji Marshall untuk mencari aspal optimum
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Gambar 5.6Grafik Marshall Quotient hasil uji Marshall untuk mencari aspal optimum
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Gambar 5.7 Grafik VMA hasil uji Marshall untuk mencari aspal optimum
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5.4. Mencari kadar Filler abu batu dan Filler abu sekam padi Optimum

Seleiah pengujian Marshall dilakukan, diianjulkan dengan ananvi-- o.-.tr. saiiL.-

diperoleh. Analisis sang dilakukan adalah untuk mendapatkan nilai-nilai Manual! guna

mengetahui karakteristik campuran sehingga didapai kadar filler abu bam dan abu i>ekam

padi optimum. Data-data sang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Tebal benda uji (mm) sebelum direndam/kering.

Hasil peiiiiujian tebal benda uji menggunakan Filler batu Clereng dapat dilihat

pada tabel perhitungan uji Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS dengan

fiti^r aou seKam padi Kolom t.

2. Berat benda uji kering sebelum direndam

Hasil pengupan berat benda uji kering menggunakan Filler batu Clereng dapat

dilihat pada tabel perhitungan Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS

dengan filler abu sekam padi kolom c.

3. Berat uasain an (urarn).

Hasil pengujian berat benda uji dalam air menggunakan dapat dilihat pada tabel

perhitungan Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS dengan jiller abu

seKaui padi koiom e.

4. Berat dalam keadaan jenuh (gram).

nasi! pengujian berat benda uji dalam keadaan jenuh menggunakan dapat dilihat

pada tabel perhitungan Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS dengan jiller abu

.^cKaiil jiaui Nuluili u.

5. Pembacaan alroji stabilitas (ibs)

Hasil pembacaan alroji stabilitas dapat dilihat pada tabel perhitungan Marshall

HRS dengan filler abu batu dan HRS dengan filler abu sekam padi koiom o.
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6. Pembacaan alroji flow/kelelehan (mm)

Hasil pembacaan alroji flow/kelelehan dapat dilihat pada tabel perhitungan

Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS dengan filler abu sekam padi

kolom-r.

Untuk mendapatkan nilai-nilai Stabilitas, VITM, VFWA, VMA dan Marshall

Quotient diperlukan data-data:

1. Berat jenis aspal

Berat jenis aspal didapatkan dari hasil pemeriksaan/pengujian aspal. Berat jenis

aspal yang dipakai dalam penelitian ini adalah 1,15 gr/cc.

2. Berat jeni s agregat

Berat jenis agragat merupakan gabungan dari berat jenis agregat kasar, agregat

halus dan filler. Cara memperoleh nilai berat jenis tersebut untuk kadarfiller abu batu

dan abu sekam padi pada kadarfiller 2% dipakai rumus sebagai berikut:

100B,agrega.=— )+(B;T;) +(C/F])

Keterangan:

A = Persentase agregat kasar, Fi = Berat jenis agregat kasar

B = Persentase agregat halus, F2 = Berat jenis agregat halus

C = Persentase Filler, F3 = Berat jenis Filler

100
Bj. agregat

(47/2,643) + (51/2,663) + (2/2,606)

= 2,652 gr/cc

100
Bj. agregat =

(47/2,643) + (51/2,663) + (2/2,04)

= 2,638 gr/cc
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/ r-»

ncrai jenis maksimum iconiis campuran

l.'ntuk memperoleh niiai beial jenis tcisconi digunakan rumus sebagai hen km

H.I maximum teoritis =

~- *-• -L. '

B.i. agregat B.i. aspal

Contoh hitungan mencari berat jenis maksimum teoritis campuran untuk kadai

abu batu dan abu sekam padi 2 °;-> adalah:' - 7 I . 1. t

. . i u<.
BJ maximum teoritis abu h;itn =

92,8

2.6.52

.1u>.
BJ. maximum teoritis abu sekam nadi

92.S 7.2
.1

2.638 1.15

= _i,4S^ gr cc

Data hasil perhitungan diatas dipergunakan untuk mencari nilai-nilai:

Mauiiiuis

Nilai Stabilitas diperoleh dari pembacaan alroji stabilitas dan merupakan nilai rata-

rata dari tiga benda uji dengan kadar aspal yang sama, dikahkan dengan kalibrasi

prosing ring dan koreksi tebal benda uji. Nilai stabilitas sesungguhnya berada

dikolom q pada tabel perhitungan test Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS

dengan filler abu sekam padi.

Contoh perhitungan niiai stabilitas dengan kadar filer abu batu dan abu sekam padi

2°o adalah sebauai berikut:

Tebal rata-rata benda uji dengan filler abu batu = 64,083, dari tabel diperoleh

koreksi tebal benda uji dengan cara interpolasi = 0,9616 dan untuk benda uji
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dengan filler abu sekam padi = 65,090 dari label diperoleh koreksi tebal benda

uu;; dengan cara inlerpolasi '!,939

Kalibrasi pros ing ring : 3,4277

0 -- pembacaan arloji stabilitas -= 354

p o \ kalibrasi pros ing ring

p 354 x. 3,4277 = 1213,406

q ' niiai stabilitas sesungguhnya) = p x koreksi tebal benda uji

= 1213,406 x 0,9616 = 1166,8 \ \

'buuk benda uji dengan filler abu sekam padi - 65,090 dari tabel diperoleh

koreksi tebal benda uji dengan cara mterpoiasi = 0,939.

Kalibrasi pros ing ring = 3,4277

O = pembacaan arloji stabilitas = 350

p - o x kalibrasi prosing ring

p = ,-ou x >,-jti / / = i lyy/y-ij

q >nilai stabilitas sesungguhnya) = px koreksi tebal benda uji

= 1199,695x0,939= 1126,514

s. r loss

vui..: n
iNiiai i loss' langsung terbaca pada alroji floss- dan tercantum di kolom r pada tabel

perhitungan Marshall HRS dengan filler abu batu dan HRS dengan filler ab_ sekam

padi. contoh perhitungan niiai floss untuk kedua jenis filler pada kadar 2°-: adalah

sebagai berikut:

Pembacaan alroji rata-rata untuk benda uji denganfiller abu batu = 14

Nilai flow sesungguhnya = 14 x 0,01 x 25,4 = 3,556

- Pembacaan alroji rata-rata untuk benda uji denganfiller abu sekam padi = 12
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. i • (1 . ., , !,.,.,, !"> , IUH , ""; 1 1 (MO

'- .. .biisiix icidapat d; kuk>m u pada tabel perhitungan marshall HRS denganfiller

abu aiu dan HRS dengan filler abu sekam padi. Contoh perhitungan niiai density

;\; •.; bedua jenis filler pada kadar 2 "<. sebagai berikut:

- i.:v..bi\ benda up' dengan filler abu batu

bM = kering. sebelum direndam (c) •-- 1172

\'o.„ ne (isi) (f) = berat dalam keadaan SSD - berat didaiam aii

i i X^.."0 Oi.iV.'j /

Xna. density (u) = —

1 1 -T-t

'" = 2.282 er/cc
513,67

u;.:.:k benda uji dengan filler abu sekam padi

Berjv. kerinebsebelum direndam (c) - 1174.333

Volume (isi) (f) = berat dalam keadaan SSD - berat didaiam air

= 1184,333-672,500

3 i l. i>j j cc

Niia; density (u) = —

= = 2.294 er/cc
511,833

4. MTM ( I'iod In (he Tofal Mix)

Nilai MTM tercantum pada kolom n padatabel pengujian marshall HRS dengan
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filler abu batu dan HRS dengan filler abu sekam padi. Dan contoh perhitungan pada

benda uji dengan kedua macamfiller pada kadar 2 °o sebagai benkut

- untuk benda uji dengan filler abu batu:

VITM = lOu x(100 - --)
h

= 100 xMOO- —---- 1= 5.863
2,424

g = density h = BJ. maksimum teonus

- untuk benda uji dengan finer anu sekam paui:

VITM = 100 x (100- -)
it

2 294
100 xi 100- — 1= 4.924

g = density h = BJ. maksimum teoritis

j. vc vv ,-S '' (itu idicu ii (in .-[.sj/iiun i

Nilai WWA terdapat dikolom m pada tabel perhitngan test marshall HRS dengan

filler abu batu dan HRS dengan filler abu sekam padi. Contoh perhitungan nilai

VFWA pada benda uji dengan kedua macam filler kadar 2 %sebagai berikut.

- untuk benda uji dengan filler abu batu:

,= JibbbL = Lflll^l =14-87
BJ. Aspal 1,15

{100 - b)x g (1Ou -1,-j x _._5.
i 79.850

BJ.gregat 2,652

1- (100-j) = (100 79,850) 20,150

VFWA- lOOx(ri)

= 100 x( 14,287/20,150) = 71,162 %



untuk benda uji denganfiller abu sekam padi:

X—^=14^S
BJ. Aspai 1,15

i hsA =bi^^iii^i =xn.71
BJ.ureuat 2,638

-'••-- ' • \ ivni - Nu. / i i i r/._ftvi s i uu - j j \

V V \\ r'\ - 1 l.lU X i i I j

IUU X \ i4,j65: iV,_6V) = ,'4,4V3 'o

6. Marshall Quotient

Marshall Quotient adalah perbandmgan antara nilai stabilitas dan nilai floss; nilai

MQ tercantum di koiom s pada tabel perhitungan marshal! HRS dengan f;lLr abu

batu dan HRS dengan filler abu sekam padi. Contoh perhitungan pada benda uji

dengan kedua macamfiller kadar 2 %adalah sebagai berikut.

- untuk benda uji dengan filler abu batu :

„ ^ Stabilitas q 1135,530 „ft .nn
Marshall Quotient = = - = = 329.499

Row r 3,471

- untuk benda uji denganfiller abu sekam padi :

, , Stabilitas q 952,233
Marshall Quotient = = - = = j()5.285

ItOSV 1 .5,1-5 J

-T \ rv < » / T •* ; / ;, , * f,,,.,. , / 4 , r.. ,. ,, r (j A
/, SivlA t i (iiLi ill Antteiui i-igi tggalc1

Nilai VMA terdapat pada kolom 1pada tabel perhitngan test marshall HRS dengan

filler abu batu dan HRS dengan filler abu sekam padi. Contoh perhitungan nilai

VMA pada benda uji dengan kedua macam filler kadar 2 % sebagai berikut.

- untuk benda uji denganfiller abu batu :

,= (100 -b)xg =(100-7,2) x2,282 _?9850
J BJ.gregat 2,652
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untuK oenoa uji uene.an ////

b\---vl^xo 71 1
BJ.ureuat 2.638

I ~ ( I00 - j) = VtUU - hk),l I i

5.5 Grafik Iiasii Penelitian Pencarian Kadar./7/fer Optimum

Stabilitas

•O—Abu batu

a— Abu seka^- c<c
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;ambar 5.8 Grafik Stabilitas hasil uji Marshall dg Filler abu baru dan abu sekam padi

Flow
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Gambar 5.9 Grafik Flow hasil uji Marshall dg Filler abu batu dan Abu sekam padi
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Gambar 5.10 Grafik Density hasil uii Marshall dg Filler abu batu dan Abu sekam pads
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Gambar 5.11 Grafik VITM hasil uji Marshall dg Fiiier abu batu dan Abu sekam padi
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Gambar 5.12 Grafik VFWA hasil uji Marshall dg Filler abu batu dan abu sekam padi
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Gambar 5.13 Grafik Marshall Quotient hasil uji Marshall dg Filler abu batu dan
abu sekam padi
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Gambar 5.14 Grafik VMA hasil uji Marshall dg Filler abu batu dan abu sekam padi

Tabel 5.6 Hasil uji Marshall mencari kadarfiller abu batu optimum
No Karakteristik kadar filler

1 o
0 .4 % 6 % 8%

Stabilitas 135.530 . 1210.775 j 1240.145 , 1147,155

i iov\ ?87 5.556 .8

Densitv 2 282 >00 2.321 2.309

4. VITM 5.863 5.076 4,193 4,641

v i vv rV i l , l 0 - '3.949 ,690 76,089

M O 329.499 i 358.021 I 350.247 i 265.668

7. , VMA 20,150 19,478 18,724 19,099

Sumber: Hasil penelitian di Lab Jalan Raya UII
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Kadar tiller optimum \.ang dihasilkan adaiati sebagai oeriKul:

Tabel 5.7 Penentuan kadar / iiie: Abu batu Upunvum

karakierisiik Kaaarrnser

STABILITAS

FLOW' "
""density"
VITM _
VFWA

Marshall Quotient
Kadar Aspai Optimum

" --, - .- ~T" _ — -r.O u

i !•!!

4.t>

Sumber. Hasil penelitian di Lao Jalan i\a\a ^o

abei 5.8 Hasti uji Marshall mencan kadarfiller abu sekam padi optimum
No i Karakteristik kadar / filer

2 % 4 % i 6% 8 %

; 1. i Stabilitas 952,233 1014,566 - 756,373 724.501

--

Flow 3,133 3.048 3. i.? 3 3,38/

-\ 1 Densitv' 2JQ4 2JQ$ 2.244 2.2^4

4. VITM 4.924 4.267 6.027

\

7.213

5. ; VFWA ; 74,493 ', 77,133 , 70,022 ; 66.282

6 MO ' ?05.2S5 '' 334.485 : 242.5)^ "' 2)4.4)3

7. i VMA 19,289 i 18.656 20.079 21.014

Sumber: Hasil penelitian di Lab Jalan Raya UII

68
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Kadar////e/- abu sekam padi optimum yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Tabel 5.9 Penentuan Kadar Filler Abu sekam padi optimum
Karakteristik

STABILITAS

"FLOW
DENSITY

VITM
VFWA ~
Marshall Quotient
Kadar Aspai Optimum ^2

j(6-2)
"\ in.

Kadar Filler

4

*6

Sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Ra\a UII

5.6 Penelitian Campuran Aspal optimum +filler optimum

5.6.1 Penetrasi

Penelitian diiakukan dengan mencanrpurkan perbandingan kadar aspai optimum

yaitu 7.2° o dan kadar fiiier abu batu optimum yaitu 4,6% serta kadar fiiier abu sekam

padi optimum 4%. setelah tercampur lalu dimasukkan kedalam cawan, dan didiamkan

pada suhu ruang selama i jam, setelah itu direndam daiam air pada suhu 25 X selama i

jam. Setelah itu dilakukan uji penetrasi dengan beban jarum pembeiat 100 gr. Hasil

percobaan mi dapat dilihat pada tabei 5.10 berikut ini.

Tabel 5.10 Penetrasi aspal filler
Pemeriksaan jenis bahan
Penetrasi .Aspal (7.2-'arabu batu t4.ou0) A_spai t7,2Vo; -abu sekam padjj-Uof_
Aspai (mm) 40,200 25.600

Sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Raya Ull

5.6.2 Daktilitas

Penelitian diiakukan dengan mencampurkan perbandingan kadar aspai optimum

yaitu 7,2% dan kadar filler abu batu optimum yaitu 4,6% serta kadar filler abu sekam
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padi optimum 4%. setelali lereampur lalu dima-vukkan ke dalam cetakan. dan didiamkan

pada suhu ruang selama i jam. seteiah itu direnaam uaiam air paoa sunn _:• l seiama \

juin. Setelali uu diiakukan uji dakuhtas dengan niemasang benua uji daiam cetakan paua

mesin uji yang menarikbenda uji dengan kecepaxan 5 cm menit sampai benda up putus.

I kisil percobaan ini dapat dilihat pada tabel 5 11 berikut ini:

Tabes 5.11 Daktilitas aspai fillei
Pemeriksaan Jenis bahan

Daktilita Aspai , Aspal (7.2%rabu batu (4.6% i Aspal (7.2%rabu sekam padi (4%)
(cm) _j__ 59,750 _ 3.550

Sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Raya UJI

5.6.3 Titik Nyala dan Titik Bakar

Penelitian dilakukan dengan meneampurkan perbandingan kadar aspai optimum

wiiUi 7.2% dan kadar filler abu batu optimum \aitu 4,6% serta kadar filler abu sekam

padi optimum 4%. seteiah tercampur lalu dimasukkan ke dalam cawan penguji dan

didiamkan pada suhu ruang selama ljam. Pengujian dilakukan dengan meletakkan

cawan diatas pemanasan dan pembacaan suhu titik nyala pada saat terlihat nyala singkat

diatas permukaan aspal, dan pembacaan titik bakar pada saat nyala sekurang-kurangnya

5 detik pada suatu titik diatas permukaan aspal.

Hasil percobaan ini dapat dilihat pada label 5.12 berikut ini:

Tabel 5.12 Titik nyala dan titik bakar aspal : filler
Pemenksaan , Jenis bahan

, Titik nyala dan , Aspal (7,2%)-abu batu (4,6%) , Aspal (7,2%)-abu sekam padi (4%)
; titik bakar (' C) •, Titik nva'la = 320 Titik nvaia = 325

Titik bakar = 340 Titk bakar = 345

Sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Rava Ull
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5.6.4 Titik Lembek

Penelitian dilakukan dengan meneampurkan perbandingan kadar aspal optimum

yaitu 7,2% dan kadar filler abu batu optimum yaitu 4,6% serta kadar filler abu sekam

padi optimum 4%. setelah tercampur lalu dimasukkan ke dalam cetakan berbentuk

cincin dan didiamkan pada suhu ruang selama ljam. Pengujian dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

- Pasang dan aturlah benda uji dan pengarah bola diatasnya, kemudian masukkan

seluruh pearalatan tersebut kedalam bejana gelas yang berisi air dengan suhu 5 °C.

- Panaskan bejana sehingga terjadi kenaikan suhu, dan pembacaan suhu termometer

pada saat bola baja jatuh sampai menempel pada permukaan pelat dasar yang

berjarak 25,4 mm dari dasarbenda uji.

Hasil percobaan ini dapat dilihat pada tabel 5.13 berikut ini:

Tabel 5.13 Titik lembek aspal +filler
Pemeriksaan Jenis bahan

Titik lembek

(°C)
Aspal (7,2%)4-abu batu (4,6%) Aspal (7,2%)+abu sekam padi (4%)

56,250 —

Sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Raya UII

Setelah dilakukan pengujian di laboratorium diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5.14. Hasil percobaan Aspal +filler
No.

1.

2.

3.

4.

Jenis Pemeriksaan /

Pengujian

Penetrasi

Titik Lembek

Titik Nyala
Daktilitas

Hasil

Aspal + abu
batu 4,6%

40,2
56,25
320

59,75

Aspal + abu
sekam padi 4%

25,6

325

3,55

sumber : Hasil penelitian di Lab Jalan Raya UII

Satuan

0,1 mm

°C

°C

Cm
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5.7 Mencari nilai Stabilitas dari Filler abu batu dan Filler abu sekam padi

Optimum untuk perhitungan uji rendaman

%uii Stabb::.- diperoleh dari pembacaan alroji stabintas dan merupakan nilai

rata-rata dan tiga benda uji dengan kadar aspai yang sama, dikahkan dengan kalibrasi

pio\ ing ring dan koreksi tebal benda uji. Nilai stabilitas sesungguhnva berada dikolom q

pada tabel perhitungan test Marshall imeision abu batu dan abu sekam padi

1. Untuk benda uji dengan filler abu batu dengan rendaman selama 0 hari (30

men it;

Tebal rata-rata benda uji dengan filler abu batu --: 62.200, dari tabel diperoleh

koreksi tebal benda uji dengan cara interpolasi = 1,0325.

Kalibrasi proving ring = 3,4277

O = pembacaan arloji stabilitas = 359

p - o v kalibrasi proving ring

p = 359 x 3,4277 = 1230,544

q (nilai stabilitas sesungguhnya) = p x koreksi tebal benda uji

= 1230,544 x 1,0325 - 1270,537

Untuk benda uji denganfiller abu sekam padi dengan rendaman 30 menit.

tebal rata-rata benda uji dengan filler abu sekam padi = 65,267 dari tabel

diperoleh koreksi tebal benda uji dengan cara interpolasi = 0,9258.

Kalibrasi pro\ ing ring = 3,4277

O = pembacaan arloji stabilitas = 314

p = o x kalibrasi proving ring

p- 314x3,4277 -1076,298

q (niiai stabilitas sesungguhnya) = px koreksi tebal benda uji

= 1076,298x0,9258=966,437

-^ T T
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Gambar 5.15 Grafik Stabilitas hasil uji Marshall Immersions 0 hari dan 1 hari

Tabel 5.5 Spesifikasi uji Marshall campuran HRS-B
No | Jenis Pemeriksaan Lalu-lintas Sedang j

1. ' STABILITAS ( Kg ) 550-1250 (Kg)

2. i FLOW /Kelelehan (mm) 2-4 mm

VITM (%) 3-6 %

4- VFWA (%) 70 - 80 %
;

5. Marshall Quotient (KN/mm) 1.8-5 KN/mm

6. VMA (%) minimal 14 %

Jumlah tumbukan 2 x 50
i

Sumber : CQCMU 1988 dan AASHO

Dengan melihat pada Grafik diatas, maka terlihat bahwa campuran HRS-B yang

telah diuji untuk mencari kadar aspal optimum dilaboratorium mempunyai

kecenderungan pola gambar grafik yang relatif sama dengan grafik teori dan memenuhi

standar Marshall.



BAB VI

PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang didapat dan hasil penelitian yang dilaksanakan di

Laboratorium Jalan Raya Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Islam

Indonesia, maka dapat diketahui nilai-nilai dan karakter campuran HRS-B antara lain

: Stabilitas, Density, Flow, VITM, VFWA dan Marshall Quotient.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tiga kali periode, yaitu pertama pembuatan

sampel untuk mencan kadar aspal optimum, kedua setelah didapat kadar asral

optimum dilanjutkan dengan pembuatan sampel menggunakan kadar aspal optimum

dengan fariasi kadar dan jenis filler (abu batu dan abu sekam padi) pada campuran,

ketiga setelah didapat kadar aspal optimum dan kadar filler optimum, maka dibuat

lagi sampel menggunakan aspal optimum danfiller optimum kedua jenisfiller untuk

diuji imersion dengan fariasi rendaman 0 hari (30 menit) dan 1 hari (24 jam).

6.1 Evaluasi Terhadap Penelitian Aspal + Filler

6.1.1 Evaluasi Terhadap Penetrasi Aspal

Pemeriksaan penetrasi aspal betujuan untuk memeriksa tingkat kekerasan

aspal. Pemenksaan dengan memasukkan jarum penetrasi berdiameter 1 mm dengan

menggunakan beban seberat 50 gr, sehingga diperoleh beban gerak seberat 100 gr

(beratjarum + beban) selama5 detik dengan temperatur25°C.

Nilai Penetrasi hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 6.1 dibawah ini:

74
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Tabel 6.1 Penetrasi Aspal
Pemeriksaan Jenis bahan

Penetrasi Aspal
(mm)

Aspal Aspal (7,2%)+ Abu
batu (4,6%)

Aspal (7,2%) + Abu
sekam padi (4%)

63,15 40,20 25,60

Sumber: Hasil Penihtian di Lab Jalan Raya UII

Nilai penetrasi pada campuran aspal + filler abu batu memiliki tingkat

penetrasi yang lebih dangkal dari nilai penetrasi aspal tanpa campuran filler, tapi

penetrasi pada campuran aspal + filler abu sekam padi memiliki nilai yang lebih

rendah lagi dan campuran aspal + filler abu batu, hal ini menunjukkan bahwa

campuran aspal +filler abu sekam padi memiliki tingkatkekerasan yang paling tinggi

dari kedua macam campuran aspal lainnya. Hal ini disebabkan oleh viskositas atau

kekentalan aspal yang lebih tinggi dibanding aspal tanpa campuran filler dan aspal -

filler abu batu.

6.1.2 Evaluasi Terhadap Daktilitas Aspal

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui sifat kohesi dalam aspal itu

sendiri yaitu dengan mengukur jarak terpanjang yang ditarik antara dua cetakan yang

bensi bitumen keras sebelum putus, pada suhu dan kecepatan tank tertentu. Aspal

dengan daktilitas yang lebih besar akan mengikat butir-butir agregat lebih baik tapi

lebih peka terhadap parubahan suhu.

Nilai Daktilitas hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 6.2 dibawah im :

Tabel 6.2 Daktilitas Aspal
i Pemeriksaan Jenis bahan

Daktilitas Aspal
(cm)

Aspal Aspal (7,2%) +
Abu batu (4,6%)

Aspal (7,2%) + Abu sekam
padi (4%)

188 59,75 3,55

Sumber: Hasil Penihtian di Lab Jalan Rava UII

Nilai daktilitas pada campuran aspal + filler abu batu memiliki tingkat

daktilitas yang lebih pendek dari nilai daktilitas aspal tanpa campuran filler, tapi
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daktilitas pada campuran aspal - filler abu sekam padi memiliki nilai yang lebih

rendah lagi dari campuran aspal - filler abu batu, hal ini menunjukkan bahwa

campuran aspal ^ filler abu sekam padi memiliki tingkat kohesi \ang paling rendah

dari kedua macam campuran aspal lainnya. Kondisi tersebut disebabkan oleh

viskositas aspal yang tinggi karena memiliki volurn filler yang lebih banvak.

6.1.3 Evaluasi Terhadap Titik Nyala dan Titik Bakar

Pemeriksaan mi bertujuan untuk mengetahui titik nyala dan titik bakar aspal.

Titik nyala adalah suhu pada saat terlihat nyala singkat pada suatu titik diatas

pennukaan aspal.Titik bakar adalah suhu pada saat terlihat nyala sekurang kurangnya

5 detik pada suatu titik diatas permukaan aspal.

Nilai Titik nyala dan titik bakar hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 6.3

dibawah ini:

Tabel 6.3 Titik Nya a dan Titik Bakar

Pemeriksaan Jenis bahan

Titik Nyala dan
Titik Bakar (°C)

Aspal Aspal (7,2%) + Abu
batu (4,6%)

Aspal (7,2%)+Abu ;
sekam padi (4%) ;

Titik Nyala 338 320 325 i

Titik Bakar 348 340 345 !

Sumber: Hasil Peni itian di Lab Ja an Rava UII

Suhu titik nyala dan titik bakar pada campuran aspal +filler abu sekam padi

memiliki suhu yang lebih rendah dan aspal tanpa campuran filler, tapi suhu pada

campuran aspal +filler abu batu memiliki nilai yang lebih rendah lagi dari campuran

aspal +filler abu sekam padi.

6.1.4 Evaluasi Terhadap Titik Lembek

Titik lembek ialah suhu dimana suatu lapisan aspal dalam cincin yang

diletakkan horizontal didaiam larutan air yang dipanaskan secara teratur menjadi



77

lembek karena beban bola baja dengan diameter 9.53 mm seberat ± 3.5 gr yang

diletakkan diatasnya sehingga lapisan aspal tersebut jatuh melalui jarak 25,4 mm (1

inch).

Nilai Titik lembek hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 6.4 dibawah ini:

Tabel 6.4 Titik Lembek

Pemeriksaan Jenis bahan

Titik Lembek

(°C)
Aspal Aspal (7,2%) +

Abu batu (4,6%)

Aspal (7,2%) - Abu sekam
padi (4%) ;

54,5 56,25 ;

Sumber: Hasil Penihtian di Lab Jalan Raya UII

Titik leleh pada aspal tanpa campuran filler memiliki suhu yang paling

rendah dibanding dengan kedua macam campuran aspal. Tetapi pada campuran aspal

+ filler abu sekam padi tidak memiliki titik leleh, karena dalam percobaan pada

pemanasan sampai 105 ° C tidak terjadi kelelehan. Pada campuran aspal -filler abu

sekam padi tersebut mengalami pemecahan pada sisi dalam cincin dan bola baja jatuh

tanpa disertai aspal yang leleh.

Pada campuran aspal + filler abu sekam padi 4% mempunyai viskositas atau

kekentalan aspal yang tinggi sehingga campuran tersebut tahan terhadap pemanasan

sampai 105 ° C tanpa terjadi kelelehan.

6.2 Evaluasi Terhadap Test Marshall

6.2.1 Evaluasi Terhadap Stabilitas

Stabilitas adalah kemampuan lapis perkerasan untuk menahan deformasi

akibat menerima beban lalu-lintas tanpa terjadinya perubahan bentuk seperti

gelombang atau alur. Stabilitas dalam pengujian Marshall adalah kemampuan suatu

campuran untuk menerima beban hingga terjadi keruntuhan yang dinyatakan dalam

satuan kilogram (kg). Nilai Stabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perkerasan
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tersebut mampu menahan beban lalu-lintas yang besar. Stabilitas pada campuran HRS

terjadi dari hasil gesekan antar agregat (internalfriction), penguncian antar butiran

agragat (interlocking) dan daya ikat yang baik dari lapis aspal. Ketiga aspek tersebut

dipengaruhi oleh tekstur permukaan agregat, bentuk butiran agregat dan jenis aspal.

Nilai Stabilitas hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 6.5 dibawah ini :

Tabel 6.5 Nilai Stabilitas hasil uji Marshall
Hasil Uji
Marshall

Stabilitas I 2%
(kg) | 1135.530

Variasi jenis dan kadar filler
Abu Batu Abu Sekam Padi

4% 6% 8% 2% 4% 6%
1210,775 1240,145 1147.155 952,233 1014,566 756,373 724,501

Sumber: Hasil Penihtian di Lab Jalan Raya UII

700

Stabilitas

% Filler
—*— Abu batu

—D—Abu sekam padi

Gambar 6.1 Grafik Stabilitas

Berdasarkan table 6 s dan gambar 6.1 di atas menunjukkan bahwa nilai

stabilitas kedua jenis benda uji mempunyai pola yang sama yaitu terjadi peningkatan

nilai stabilitas seinng dengan peningkatan penggunaan kadar filler sampai 4 % dan

kemudian kenaikan kadar filler dari 4 % sampai 8 % akan menurunkan nilai

stabilitasnya.

Menurunnya stabilitas disebabkan oleh penggunaan kadar aspal yang sama

yaitu 7,2 % dan berat campuran, hal ini mengakibatkan aspal sebagai bahan

pengikat tidak bisa berfungsi dengan baik karena dengan bertambahnya kadar filler

berarti semakin banyak aspal yang diperlukan untuk menvelimuti masing-masing
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butiran sehingga aspal bebas yang berfungsi untuk memberikan ikatan pada campuran

akanberkurang dan mengakibatkan nilai stabilitas turun.

Pada persentase kadar filler 2 %, nilai stabilitas campuran dengan filler abu

sekam padi lebih kecil dari campuran dengan filler abu batu padahal nilai density

pada campuran dengan filler abu sekam padi lebih besar seperti terlihat pada gambar

5.10, hal ini menunjukkan bahwa campuran dengan filler abu sekam padi memiliki

ketahanan terhadap deformasi yang lebih kecil dan campuran dengan filler abu batu

walaupun memiliki kepadatan yang lebih tinggi, perilaku tersebut terjadi karena

campuran dengan filler abu sekam padi lebih bersifat kaku seperti terlihat pada

gambar 5.9, sehingga kemampuan untuk menahan deformasi akibat beban lebih kecil.

Tetapi setelah penambahan kadar filler 4 %, nilai stabilitas naik seinng dengan

perubahan nilai density-nya. Perbedaaan nilai stabilitas ini disebabkan oleh berat jenis

abu sekam padi lebih kecil dan pada berat jenis abu batu. sehingga dengan berat yang

sama abu sekam padi memiliki volume yang lebih banyak. Hal ini mengakibatkan

jumlah aspal bebas pada campuran dengan filler abu sekam padi lebih sedikit.

sehingga ikatan aspal terhadap agregatnya juga lebih lemah, dan menyebabkan nilai

stabilitasnya lebih rendah dan campuran dengan filler abu batu.

6.2.2 Evaluasi Terhadap Flow

Flow (kelelehan) menunjukkan besarnya deformasi dan campuran beraspal

yang terjadi akibat adanya beban yang bekerja padanya. Nilai flow dipengaruhi oleh

beberapa faktor, antara lam adalah viskositas dan kadar aspal pada campuran.

Campuran yang memiliki nilai flow yang rendah dan stabilitas tinggi menunjukkan

bahwa campuran tersebut bersifat kaku, sebaliknya nilai How yang tinggi dan nilai
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stabilitas rendah menunjukkan campuran bersifat plastis dan mudah mengalami

perubahan bentuk akibat terkena beban lalu-lintas.

Nilai flow pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6.6 dan gambar 6.2

sebagai berikut:

Tabel 6.6 Nilai Flow hasil uji Marshall
Hasil Uji Variasi jenis dan kadar filler

; Marshall
i Abu Batu Abu Sekam Padi
; Flow 2% 4% 6% 8% 2% j 4% 6% 8%

(mm) 3,471 | 3,387 , 3.556 4,318 3,133 i 3,048 3,133 3.387

Sumber Hasil Penihtian di Lab Jalan Raya U I

2,5

Flow

4 6

% Kadar Filler

-Abu batu ;

-Abu sekam:

padi •

Gambar 6.2 Grafik Flow

Dan tabel 6.6 dan gambar 6.2 terlihat bahwa nilai Flow kedua jenis benda uji

mempunyai pola yang sama yaitu terjadi penurunan nilai Flow seiring dengan

peningkatan penggunaan kadar filler sampai 4 % dan kemudian kenaikan kadarfiller

dan 4% sampai 8% akan menaikkan nilai flow-nya.

Menurunnya flow disebabkan karena dengan penambahan filler sampai pada

batas tertentu, apabila campuran dipadatkan dengan baik maka butiran filler akan

mengisi rongga sehingga campuran akan menjadi lebih padat, apabila campuran yang

semakin padat tersebut menerima beban, maka deformasi yangterjadi semakin kecil.

Meningkatnya nilai flow disebabkan oleh terbentuknya rongga baru pada

campuran sebagai akibat dari berubahnya kondisi saling mengunci antar agregat yang
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disebabkan oleh semakin meningkatnya viskositas aspal seperti terlihat pada gambar

5.11. Dengan bertambahnya rongga dalam campuran menyebabkan kohesi aspal akan

berkurang karena aspal teroksidasi oleh udara. yang menyebabkan aspal menjadi

getas. Hal ini menyebabkan nilai flow-nya meningkat karena campuran dengan

kondisi aspal yang getas apabila terkena beban akan mudah mengalami deformasi.

Berdasarkan gambar 5.9, 5.10, 5.11, 5.12 dan 5.14 terlihat bahwa campuran

dengan filler abu batu pada kadarfiller 6 % terdapat ketidak selarasan antara nilai

flow dengan nilai density, VITM dan VMA. Pada kadar filler 6 % terlihat bahwa

dengan nilai VITM yang minimal dan nilai density yang tinggi serta memiliki jarak

yang kecil antar agregat tetapi mempunyai nilai flow yang tinggi. Hal ini terjadi

karena pada kadar filler 6 % memiliki nilai VFWA yang tinggi. Dengan nilai VFWA

yang tinggi berarti rongga yang terdapat pada campuran lebih banyak terisi oleh

aspal, hal ini menyebabkan campuran lebih bersifat elastis dan apabila terkena beban

lalu-lintas akan mudah mengalami deformasi.

Jika dibandingkan secara keseluruhan nilai flow antara kedua macam

campuran tersebut terlihat bahwa campuran dengan filler abu batu mempunyai nilai

flow yang lebih besar dibandingkan dengan campuran yang menggunakan filler abu

sekam padi. Hal ini disebabkan oleh volume filler abu sekam padi yang lebih banyak

dan karena penggunaan kadar aspal yang sama. Dengan keadaan tersebut pada

campuran dengan filler abu sekam padi akan menyebabkan nilai viskositas

(kekentalan) aspalnya lebih besar sehingga dengan bertambahnya kadar filler maka

nilai viskositas aspal menjadi semakin tinggi sehingga campuran bersifat semakin

kaku dan mudah mengalami retak (cracking), apabila menenma beban lalu-lintas

karena tidakcukup lentur untuk menahan deformasi yang terjadi.
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6.2.3 Evaluasi Terhadap Density

Nilai kepadatan campuran (density) menunjukkan derajat kepadatan suatu

campuran yang telah dipadatkan. Nilai ini mencen-ninkan tingkat kepadatan dan suatu

campuran, makin tinggi nilai density berarti campuran tersebut makin padat.

Campuran dengan density tinggi akan mampu menahan beban lebih berat

dibandingkan campuran dengan density rendah. Nilai density dipengaruhi oleh

kuahtas bahan penyusunnya dan pelaksanaan pemadatan, baik suhu pemadatan

maupun jumlah tumbukannya.

Campuran akan memiliki nilai density yang tinggi apabila memakai bahan

yang memiliki porositas rendah serta campuran dengan rongga antar agregat yang

rendah. Nilai density yaga meningkat jika energi pemadatan tinggi serta pada suhu

pemadatan yang tepat. Peningkatan persentase pemakaian aspal yang cukup juga akan

meningkatkan density campuran, hal ini disebabkan karena penggunaan kadar aspal

yang semakin tinggi akan menyediakan aspal yang lebih bamak untuk mengisi

rongga sehingga campuran lebihpadat.

Nilai density yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 6.7

dan gambar 6.3 sebagai berikut:

Tabel 6.7 Nilai Density hasil uji Marshal!
Hasil Uji
Marshall

Density
(gr/cc)

2%

2,282

Variasi jenis dan kadar filler
Abu Batu Abu Sekam Padi

4%

2,300

6%

2,321

8%

2,309

2% 4% 6% 8%

2,294 I 2,298 | 2,244 ! 2,204
Sumber: Hasil Penihtian di Lab Jalan Raya UII
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rieincffw

4 6 -Abu batu

% Rile r —•— Abu s ekam
padi

Gambar 6.3 Grafik Density

Dan tabel 6.7 dan gambar 6.3 terlihat bahwa nilai density pada campuran

dengan filler abu batu mengalami peningkatan sampai persentase kadar filler

mencapai 6 % dan seteiah itu dengan bertambahnya kadar filler sampai 8 % akan

menurunkan niiai </em7/vnya. Pada campuran dengan filler abu sekam padi niiai

density mengalami kenaikan sampai kadar filler mencapai 4 %, selanjutnya dengan

bertambahnya kadar filler dari 4 % sampai 8 % akan menurunkan nilai density.

Kenaikan niiai density pada kedua jenis campuran tersebut terjadi karena

dengan bertambahnya kadar filler berarti butiran pengisi menjadi semakin banyak

untuk dapat mengisi rongga bila campuran dipadatkan.

Penurunan nilai density terjadi karena dengan semakin banyaknya butiran

pengisi yang harus diselimuti oleh aspal dan persentase aspal pada kedua campuran

tersebut yang konstan. maka bitumen bebas yang seharusnya mengisi rongga

menjadi semakin berkurang, dan dengan penambahan kadar filler setelah batas

tertentu akan menyebabkan terbentuknya rongga baru pada campuran sebagai

akibat dari berubahnya kondisi saling mengunci antar agregat yang disebabkan oleh

semakin meningkatnya viskositas aspal , hal ini mengakibatkan proses pemadatan

tidak beriangsung sempurna.
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Penurunan nilai density pada kedua jenis campuran dimulai pada kadar filler

yang berbeda. Campuran dengan filler abu batu penurunan nilai density dimulai pada

kadar filler mencapai 6 % tetapi pada campuran dengan filler abu sekain padi

penurunan nilai dens/ty-nya mulai pada kadar filler mencapai 4 %. Hal ini disebabkan

oleh terbentuknya rongga baru pada campuran dengan filler abu sekain padi sebagai

akibat dari berubahnya kondisi saling mengunci antar agregat yang disebabkan oleh

semakin meningkatnya viskositas aspal, dan perbedaan berat jenis kedua macamfiller

tersebut. sehingga dengan berat yang sama kedua macam filler tersebut memiliki

volume yang berbeda, hal ini menyebabkan butiran pengisi pada campuran dengan

filler abu sekam padi berjumlah lebih banyak. Nilai density merupakan perbandingan

antara massa dan volume, maka dengan terbentuknya rongga baru berarti volume

campuran akan bertambah pada massa yang tetap. Hal ini menyebabkan nilai density

pada kedua campuran berbeda.

Pada persentase kadar filler 2 %, nilai density campuran dengan filler abu

sekam padi lebih besar dan campuran dengan filler abu batu, hal mi disebabkan

rongga campuran lebih banyak terisifiller dibanding campuran denganfiller abu batu

dikarenakan volume abu sekam lebih banyak dan abu batu. Hal ini bisa dilihat dan

nilai VITM dan nilai VMA yang lebih kecil serta nilai VFWA yang lebih besar

seperti yang terlihat pada gambar 5.11. 5.12. 5.14, dengan keadaan tersebut berarti

bahwa campuran dengan filler abu sekain padi memiliki rongga udara dan jarak antar

agregat yang lebih kecil, tetapi dengan nilai VFWA yang lebih besar berarti

banyaknya filler yang mengisi rongga merupakan filler yang telah tersehmuti oleh

aspal.
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Pada persentase kadar filler 4 %, nilai density campuran dengan filler abu

sekam padi lebih kecil dari campuran dengan filler abu batu, hal ini disebabkan

dengan volume filler yang lebih banyak dan penggunaan kadar aspal yang sama maka

jumlah aspal bebas yang berfungsi untuk mengisi rongga berjumlah lebih kecil dari

campuran dengan filler abu batu. Adapun nilai VITM dan nilai VMA yang lebih kecil

serta nilai VFWA yang lebih besar pada campuran dengan filler abu sekam padi hal

ini berarti rongga campuran lebih banyak terisi filler yang telah terselimuti oleh aspal

dan mempunyai jarak antar agregat yang lebih kecil, yang mengakibatkan film aspal

menjadi lebih tipis dari campuran dengan filler abu batu, sehingga nilai flow

campuran dengan filler abu sekam padi juga mengalami penurunan seperti terlihat

pada gambar 5.9.

6.2.4 Evaluasi Terhadap VITM (Void In the Total Mix)

Rongga di dalam campuran (VITM) adalah perbandingan volume persen

rongga terhadap volume total campuran padat, dinyatakan dalam persen (%). Faktor

yang mempengaruhi nilai VITM yaitu gradasi agregat dan kadar aspal. Nilai VITM

berpengaruh tehadap kepadatan, kekakuan dan kekedapan campuran terhadap air dan

udara.

Nilai VITM yang terlalu tmggt akan mengakibatkan berkurangnya keawetan

dan lapis keras. karena rongga yang terlalu besar akan memudahkan masuknya air

dan udara kedalam lapis keras. Udara akan mengoksidasi aspal sehingga kohesi aspal

menjadi berkurang, dengan berkurangnya kohesi aspal maka sifat adhesi antar aspal

dan agregat juga akan berkurang. Jika hal ini terjadi dapat mengakibatkan pelepasan

butiran (raveling).
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Niiai VITM yang terlalu rendah akan mengakibatkan mudah terjadinva

bleeding pada lapis keras. Selain bleeding dengan VITM wmg rendah kekak^an

lapis keras kan semakin tinggi yang mengakibatkan lapis keras mudah mensaiami

retak (cracking).

Niiai VITM hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 6.8 dan gambar 6.4

sebagai berikut:

Tabel 6.8 Niiai VITM hasil uji Marshall
Hasd Lji ; Variasi jenisdan kadar tiller
Marshaii ] Abu Batu ' | Abu Sekam Padi ~

VITM 2% 4% ; 6% j 8% 1 2% ~ 4% 6%'" ; 8%
(°oJ _ 5.X6? 5.076 1 4.193 ; 4.641 j 4.V24 4.207 " 6.027 iSfi

Sumber: Hasil Penihtian di Lab Jalan Rava UII

VfTM

6 8 —•— At>j batu

% Filler —m— Abu sekam

padi

Gambar 6.4 Grafik VITM

Berdasarkan tabel 6.8 dan gambar 6.4 di atas terlihat bahwa pada campuran

dengan filler abu batu mengalami penurunan niiai VITM seiring dengan

penambahan kadar filler dan 2 % sampai 6 %, setelah itu nilai VITM mengalami

kenaikan sampai penambahan kadar filler 8 %. Pada campuran dengan filler abu

sekam padi nilai VITM menurun dan penambahan filler 2 % sampai 4% setelah itu

mengalami kenaikan seiring dengan penambahan filler sampai 8 %.

Penurunan nilai VITM terjadi karena rongga yang ada terisi oleh butiran

filler dan aspal. Peningkatan nilai VITM disebabkan oleh dengan penambahan
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kadar filler setelah batas tertentu akan menyebabkan terbentuknya rongga baru

pada campuran sebagai akibat dan berubahnya kondisi saling mengunci antar

agregat yang disebabkan oleh semakin memngkatnya viskositas aspal.

Jika dibandingkan secara keseluruhan kenaikkan nilai VITM kedua macam

campuran diawali pada kadar filler yang berbeda. Pada campuran dengan filler abu

sekam padi kenaikkan nilai VITM dimulai pada penambahan kadar filler 4 %, hal

mi disebabkan oleh volume abu sekam padi yang lebih besar sehingga viskositas

aspai menjadi lebih tinggi walaupun pada kadar filler yang sama dengan campuran

dengan filler abu batu.

Penyimpangan nilai VITM antara kedua macam campuran terjadi pada

penambahan kadar filler setelah 4%. Jika merujuk pada gambar 5.11, 5.12 dan

5.14, terlihat bahwa pada kadar filler 6 % campuran dengan filler abu sekam padi

memiliki nilai VITM dan memiliki jarak antar agregat yang besar tetapi memiliki

nilai VFWA yang kecil. Hal ini menunjukkan bahwa campuran dengan filler abu

sekam padi memiliki selaput aspal yang lebih tipis karena volume filler-nya lebih

banyak dan penggunaan kadar aspal yang sama. Pada kondisi mi viskositas aspal

semakin meningkat dan menyebabkan bertambahnya rongga udara yang terbentuk

dalam campuran.

Dengan semakin bertambah banyaknya rongga udara dalam campuran akan

mengakibatkan menurunya density atau kerapatan campuran seperti terlihat pada

eambar 5.10.



88

6.2.5 Evaluasi Terhadap VFWA (Void Filled With Asphalt)

Rongga terisi aspal (VFWA) adalah persen volume rongga di dalam campuran

yang terisi aspal. Nilai VFWA menunjukkan besarnya rongga dalam campuran yang

terisi aspal, nilai VFWA dinyatakan dalam persen. Faktor yang mempengaruhi nilai

VFWA adalah gradasi agregat dan kadar aspal.

Besarnya nilai VFWA berpengaruh terhadap kekedapan campuran terhadap

air dan udara sehingga akan berpengaruh terhadap keawetan dari lapis keras. Nilai

VFWA yang besar berarti semakin banyak rongga udara yang terisi aspal sehingga

kekedapan campuran terhadap air dan udara akan semakin tinggi.

Nilai VFWA yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan terjadinya bleeding atau

naiknya aspal kepermukaan lapis keras, hal ini terjadi karena rongga yang ada terlalu

kecil sehingga jika perkerasan menerima beban, terutama pada temperatur yang tinggi

dan viskositas aspal turan, maka sebagian aspal akan mencari tempat yang kosong

dan jika rongga sudah penuh maka aspal akan naik kepermukaan.

Nilai VFWA yang terlalu kecil akan menyebabkan kekedapan campuran

menjadi berkurang karena hanya sedikit rongga yang terisi aspal, hal tersebut akan

memudahkan masuknya udara dan air kedalam campuran yang akan melarutkan

sebagian aspal yang teroksidasi sehingga keawetan campuran berkurang.

Nilai VFWA dapat dilihat pada tabel 6.9 dan gambar 6.5 sebagai berikut:

Tabel 6.9 Nilai VFWA hasil uji Marshall
Hasil Uji
Marshall

Variasi jenis dan kadar filler
Abu Batu Abu Sekam Pac i

VFWA

(%)

2% 4% 6% 8% 2% 4% 6% 8%

71,162 73.949 77.690 76,089 74,493 77.133 70,022 66,282

Sumber: Hasil Penihtian di Lab Jalan Raya UII
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VFWA

>

2 4 5 g —♦— Abu batu

% kadar Filler —•— Abu sekam

p3u>

Gambar 6.5 Grafik VFWA

Berdasarkan tabel 6.9 dan gambar 6.5 di atas terlihat bahwa pada campuran

dengan filler abu sekam padi nilai VFWA mengalami kenaikan dari kadar filler 2%

sampai 4%, setelah itu dengan bertambahnya kadar filler akan menurunkan nilai

VFWA. Pada campuran dengan filler abu batu nilai VFWA mengalami kenaikan

dari kadar filler 2% sampai 6%, penambahan filler selanjutnya akan menurunkan

nilai VFWA.

Kenaikan nilai VFWA disebabkan karena butiran filler yang terselimuti

oleh aspal mengisi rongga lebih banyak, dengan banyaknya butiran pengisi mi

menyebabkan persentase rongga yang terisi aspal semakin meningkat sampai pada

kadar filler tertentu.

Penurunan nilai VFWA terjadi karena penggunaan kadar aspal yang sama

dan dengan peningkatan pengunaan kadarfiller maka akan semakin banyak jumlah

permukaan agregat yang harus diselimuti aspal sehingga aspal bebas yang

seharusnya mengisi rongga semakin berkurang dan aspal tidak bisa mengisi rongga

sepenuhnya.

Jika dibandingkan secara keseluruhan penurunan nilai VFWA kedua

macam campuran diawali pada kadar filler yang berbeda. Pada campuran dengan
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fiiier abu sekam padi penurunan nilai VFWA dimulai pada penambahan kadar filler

4 %. hal ini disebabkan oleh volume abu sekam padi \ariL' FoF< besar sehmL"ja

jumlah aspai bebas yang mengisi rongga lebih sedikit walaupun pada kadar tiller

yang sama dibanding campuran dengan filler abu batu.

Penyimpangan nilai VFWA antara kedua macam campuran terjadi pada

penambahan kadar filler setelah 4%. Jika merujuk pada gambar 5.11. 5.12 dan

5.14, terlihat bahwa pada kadar filler 6 % campuran dengan filler abu sekam padi

memiliki nilai VFWA yang kecil, tetapi memiliki rongga udara dan jarak antar

agregat yang besar. Hal mi menunjukkan bahwa campuran dengan filler abu sekam

padi memiliki selaput aspal yang lebih tipis karena dengan volume filler yang lebih

besar dan penggunaan kadar aspal yang konstan maka jumlah agregat yang harus

terselimuti aspal menjadi semakin banyak.

6.2.6 Evaluasi Terhadap Marshall Quotient

Marshall Quotient merupakan hasil bagi antara stabilitas dan kelelehan

(flow) dan merupakan pendekatan terhadap tingkat kekakuan dan fleksibilitas

campuran. Stabilitas yang tinggi yang disertai dengan kelelehan yang rendah akan

menghasilkan perkerasan yang terlalu kaku sehingga akan bersifat getas,

sebaliknya jika nilai stabilitas rendah dan kelelehan yang tinggi akan menghasilkan

campuran yang terlalu elastis dan akan mengakibatkan perkerasan akan mengalami

deformasi yang besar jika menenma beban lalu-lintas.

Nilai Marshall Quotient hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 6.10 dan

gambar 6.6 sebagai berikut:



Tabel 6.10 Nilai Marshall Quotient hasil uji Marshall
Hasil Uji Variasi jenis dan kadar filler
Marshall Abu Batu Abu Sekam Padi

MQ 2%
329.499

4% ! 6% ' 8% 2% j 4% 1 6% 8%

(kg/mm) 358.021 350.247 1 265.668 305.285 | 334.485 242,519 214,413

Sumber: Hasil Penihtian di Lab Jalan Raya UII

Marshall Quotient

2 4 6

% Kadar Filler

-•—Abu batu ;

-a—Abu sekam;

padi ;

Gambar 6.6 Grafik Marshall Quotient

Berdasarkan tabel 6.10 dan gambar 6.6 di atas menunjukkan bahwa nilai

Marshall Quotient kedua jenis benda uji mempunyai pola yang sama yaitu Terjadi

peningkatan nilai Marshall Quotient seiring dengan peningkatan penggunaan kadar

filler sampai 4 % dan kemudian kenaikan kadar filler dari 4% sampai 8% akan

menurunkan nilai Marshall Quotientnya.

Peningkatan nilai Marshall Quotient disebabkan dengan bertambahnya kadar

filler sampai 4 % untuk campuran dengan filler abu sekam padi dan 6 % untuk

campuran dengan filler abu batu akan menyebabkan nilai density meningkat dan nilai

VITM menurun, sehingga stabilitas campuran akan meningkat seperti terlihat pada

gambar 5.8, 5.10 dan 5.11,dan menyebabkan nilai Marshall Quotient meningkat

juga.

Penurunan nilai Marshall Quotient disebabkan oleh penambahan jumlah

kadarfiller sehinggajumlah aspal yang dibutuhkan untuk menyelimuti tiap butirfiller

menjadi semakin banyak, hal ini menyebabkan aspal bebas yang digunakan untuk
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mengikat agregat akan berkurang dan nilai stabilitas akan menurun dan menyebabkan

nilai Marshall Quotient juga menurun.

Jika dibandingkan secara keseluruhan nilai Marshall Quotient pada campuran

dengan filler abu sekam padi lebih rendah, hal ini menunjukkan bahwa campuran

dengan filler abu sekam padi bersifat lebih lentur walaupun memiliki nilaiflow yang

lebih rendah. hal ini disebabkan karena campuran dengan filler abu sekam padi

memiliki nilai stabilitas yang jauh lebih rendah dari campuran dengan filler abu batu..

6.2.7 Evaluasi Terhadap VMA (Void in Mineral Aggregate)

VMA adalah rongga yang terdapat pada campuran yang telah dipadatkan,

meliputi rongga udara dan aspal elektil" yang menyelimuti agregat. . Nilai VMA

menunjukkan besarnya jarak antar agregat dalam campuran, semakin besar nilai

VMA semakin besar pula jarak antar agregat. Nilai VMA dinyatakan dalam persen.

Nilai Voidin MineralAggregate hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 6.11

dan gambar 6.7 sebagai berikut:

Tabel 6.11 Nilai Void in Mineral Aggregatte hasil uji Marshall
Hasil Uji
Marshall

Variasi jenis dan kadar fiiier
Abu Batu Abu Sekam Padi

VMA

(%1
2% 4%

19.478

6% 8%
19.099

2% 4% 6% 8%

20.150 18,724 19.289 18,656 20.079 21,014

Sumber: Hasil Penihtian di La 3 Jalan Raya UII
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Gambar 6.7 Grafik Void in Mineral Aggregate

Berdasarkan tabel 6.11 dan gambar 6.7 di atas terlihat bahwa pada kedua

jenis campuran memiliki nilai Void in Mineral Aggregatie (VMA) vang memenuhi

syarat dari AASHO yaitu minimal 14 %.

Pada kadar filler 2 % sampai 4 % nilai VMA campuran dengan filler abu

sekam padi lebih rendah dari campuran dengan filler abu batu. Merujuk dan

gambar 5.11 dan 5.12 terlihat bahwa campuran dengan filler abu sekam padi

memiliki VITM yang lebih kecil dan nilai VFWA yang lebih besar. Hal ini

menunjukkan bahwa rongga yang terdapat dalam campuran dengan filler abu

sekam padi telah terisi olehfiller yang terselimuti oleh aspal, karena jumlah filler-

nya banyak maka memerlukan aspal yang banyak untuk menyelimutinya sehingga

meninggikan nilai VFWA.

Pada kadar filler 6 % sampai 8 % nilai VMA campuran dengan filler abu

sekam padi lebih tinggi dari campuran dengan filler abu batu. Merujuk dari gambar

5.11,5.12 dan 5.14 terlihat bahwa campuran dengan filler abu sekam padi memiliki

VITM dan jarak antar agregat yang lebih besar dan nilai VFWA yang lebih kecil.

Hal ini menunjukkan bahwa campuran dengan filler abu sekam padi memiliki

selaput aspal yang lebih tipis karena volume fil/er-nya lebih banyak dan
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penggunaan kadar aspainva yang sama. Pada kondisi ini viskositas aspal semakin

memngkat dan menyebabkan timbulnva kondisi sating mengunci antar agregat dan

menvebabkan bertambahnya rongga udara yang terbentuk dalam campuran.

sehingga memperbesar jarak antar agregat.

6.3 Kvaluasi Terhadap Pengujian Rendaman (Immersion)

Pada penelitian ini diperoleh nilai stabilitas dengan wring time 0ban dan 1

hari sebagai oenkut:

Tabel 6.12 Nilai Stabilitas immersion
"~HasiTUj7~ I Vjuna^cuTuigiimej^njenjjyjller

Marshall \ Abu batu ___ Abu sekam padi

Stabilitas

(ka)

0 hari hari

1249.094 i 1230,587

0 hari

1014.662

Sumber: Hasil Penihtian di Lab Jalan Raya UII

STABILITAS

1400 -

1300 -

1200 -

--

-—-♦

n

rr\ 900

0 1

Hari

«, Abu Batu

m Abu Sekam

Padi

hari

979.186

Gambar 6.7 Grafik Stabilitas Immersion

Berdasarkan tabel 6.12 dan gambar 6.7 diatas menunjukkan bahwa nilai

stabilitas kedua jenis benda uji mengalami penurunan setelah direndam dalam

waierbath selama 24 jam.

Indeks tahanan kerusakan (index ofretained strength) akibat dan air.suhu

dan cuaca dihitung dengan membandingkan nilai stabilitas setelah direndam selama
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24 jam (S2) dan miai stabilitas campuran biasa yang direndam selama 30 menit

(SI >.

Hasil perhitungan indeks tahanan campuran kedua jenis benda up adalah

sebagai berikut:

• Indeks tahanan campuran dan campuran lapis keras dengan fillerabu batu

Index of retained strength = :— x 100%
S]

1230.587
= x 100",.

1249.094

= 98.52 %> 75%

• indeks tahanan campuran dan campuran lapis keras dengan filler abu sekam

padi:

S"2
Index of retained strength = — x 100 %

S]

979,186
x!00%

1014,662

= 96,50 % > 75 %

Berdasarkan indeks tahanan kekuatan dari kedua campuran tersebut,

menunjukkan bahwa campuran dengan filler abu batu memiliki ketahanan vang

lebih baik terhadap kerusakan oleh pengaruh air,suhu dan cuaca, dibandingkan

campuran dengan filler abu sekam padi.

Namun demikian kedua campuran tersebut memiliki indeks ketahanan

kekuatan yang tinggi dan lebih besardari 75 %, makacampuran tersebut memiliki
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ketahanan kekuatan yang memenuhi syarat dari kerusakan oleh pengaruh air, suhu

Uill 1 I. Uc!l- cl.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan hasil penelitian serta perhitungan

dari karakteristik campuran HRS-B dengan filler abu batu dan filler abu sekam

padi, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berat jenis yang dimiliki filler abu sekam padi lebih rendah daripada berat

jenis filler abu baru, hal ini menunjukkan bahwa pada massa yang samafiller

abu sekam padi memiliki volume yang lebih besar dari filler abu batu.

2. Dengan adanya selisih berat jenis antar kedua jenis filler tersebut, pada

campuran dengan filler abu sekam padi memiliki viskositas aspal yang tinggi

sehingga mempengaruhi nilai karakteristik Marshall dan nilai dari penelitian

aspal ( aspal + filler) yaitu penetrasi, daktilitas, titik lembek serta titik nyala

dan titik bakar aspal.

3. Nilai Stabilitas pada campuran denganfiller abu sekam padi lebih kecil dari

pada nilai Stabilitas campuran dengan filler abu batu. Hal ini menunjukkan

bahwa campuran lapis keras HRS-B denganfiller abu sekam padi mempunyai

kekuatan yang lebih rendah dibandingkan dengan campuran HRS-B dengan

filler abu batu. Namun demikian nilai Stabilitas kedua macam campuran

memenuhi spesifikasi CQCMU 1988 yaitu berkisar antara 550 - 1250 kg,

untuk campuran HRS-B.

97
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4. Kepadatan (density) untuk campuran HRS-B dengan filler abu sekam padi

pada kadar filler 2 %~ memiliki nilai yang lebih besar dari campuran dengan

filler abu batu. Tetapi mulai penambahan kadar filler dari 4 % sampai 8 %,

nilai density campuran HRS-B denganfiller abu batu lebih besar dibanding

campuran HRS-B dengan filler abu sekam padi. Hal ini menunjukkan bahwa

campuran HRS-B dengan filler abu batu memiliki tingkat kepadatan yang

lebih tinggi dari campuran HRS-B denganfiller abu sekam padi.

5. Nilai Flow pada campuran HRS-B dengan filler abu sekam padi lebih rendah

dari campuran HRS-B dengan filler abu batu. Hal ini menunjukkan bahwa

campuran HRS-B dengan filler abu sekam padi lebih kaku dari campuran

HRS-B dengan filler abu batu. Tetapi nilai flow kedua macam campuran

memenuhi spesifikasi CQCMU 1988 yaitu berkisar antara 2 mm - 4 mm,

kecuali miai flow pada campuran HRS-B denganfiller abu batu mulai kadar

filler 7,2%.

6. Nilai VITM pada campuran HRS-B denganfiller abu sekam padi pada kadar

filler 2 % dan 4 % lebih rendah dari campuran HRS-B dengan filler abu batu,

tapi setelah kadar filler mencapai 6 % sampai 8 % nilai VITM pada campuran

HRS-B dengan filler abu sekam padi lebih tinggi dari campuran HRS-B

denganfiller abu batu. Tetapi nilai VITM kedua macam campuran memenuhi

spesifikasi CQCMU 1988 yaitu berkisar antara 3 % - 6 %, kecuali nilai VITM

pada campuran HRS-B dengan filler abu sekam padi setelah kadar filler

melebihi 6 %.

7. Nilai VFWA pada campuran HRS-B denganfiller abu sekam padi pada kadar

filler 2 %dan 4 % lebih tinggi dan campuran HRS-B dengan filler abubatu,
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tapi setelah kadar fillermencapai 6 % sampai8 % nilai VFWA pada campuran

FfRS-B dengan filler abu sekam padi lebih rendah dari campuran HRS-B

dengan fillerabubatu. Tetapi nilai VFWA kedua macam campuran memenuhi

spesifikasi CQCMU 1988 yaitu berkisar antara 70 % - 80 %, kecuali nilai

VFWA pada campuran HRS-B dengan filler abu sekam padi setelah kadar

filler melebihi 6 %.

8. Nilai Marshall Quotient pada campuran HRS-B denganfiller abu sekam padi

lebih rendah dari campuran HRS-Bdenganfiller abu batu.

9. Berdasarkan hasil uji rendaman (Immersion Test) tampak bahwa campuran

HRS-B denganfiller abu bam memiliki ketahanan yang lebih baik terhadap

kerusakan oleh pengaruh air,suhu dan cuaca, dibandingkan campuran HRS-B

dengan filler abu sekam padi.

10. Berdasarkan hasil penelitian Marshall dan hasil penelitian aspal +filler yang

telah dilakukan, abu sekam padi dapat dipergunakan sebagai bahan pengganti

filler dalam campuran lapis keras untuk lalu-lintas sedang dan pada daerah

dengan cuaca panas atau untuk daerah beriklim tropis.

7.2 Saran

1. Perlu dilakukan pengujian dengan menggunakan bahan yang sama pada

campuran yang lain, misalnya jenis campuran AC, SMA dan lain sebagainya

agar diperoleh suatu campuranyang lebih sempurna.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variasi campuran yang lebih

banyak agar memperoleh hasil yang lebih baik untuk mengetahui pengaruh

dari filler abu sekam padi.
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai abu sekam padi sebagaifiller

dibandingkan dengan filler abu batu maupun filler jenis lain dengan

menggunakan perbandingan volume antar kedua jenis filler tersebut.
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Lampiran 3

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKl LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III

r^-.
rang Km. 14.4 Tclp. 895330 Yogyakarta 55584J 1. 1VU11U

Contoh dan : Clereng. Kulonprogo

Pekerjaan : Anaiisa saringan

jams Agregat :

DiienmaTgi.

Selesai Tub

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Sarirman i BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN , SPESIFIKASI

(gr) (%) (%)

mm inch tertahan Jumlah ! tertahan lolos Min. Max.

3/8

#4

0rr j

#50

#100

#200

PAN

Keterangan
Tanggal
Diperiksa oleh

22.8 22.8

148.2 171

is: 353.4

159,6 5i:

22.8 535.8

171 706,8

102,6 809.4

171 980,4

102.6 1083

S7 140

Aspal 5 % (60 gr)

Bustanul Anfin

Didi Wijanarko

98 97 100

15 70 100

31 69 58 80

45 55 50 60

47 53 46 60

62 60

71 29 48

86 14 26

95

100

Yogyakarta, Maret2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII
a.n.i

( Ir. Iskandar Saifurohman, MT )



Lampiran 6

* LABORATORIUM JALAN RAYA
12 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN LII

iurang mh. 14.4 Telp. 895330 Yoorvakarta 55^8-

Conion Jan ; Clereng. Kulonprouo

Pekerjaan : Anaiisa saringan

Jam's Agregat :

Diterima Tgi.

Seiesai Jf\. :

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

i No. Sarmgan

inch

BERAT TE1

JSL
tertahan >

<TAHAN

)

JUMLAH PERSEN

(%)
i SPES

1 Min.

IFIKASI i

• mm Jumlah i

22.56 !

tertahan
o>

15

1 lolos

98

1 ss

1 Max. i

i /

22,56 ' i 97 1 100 i
146.64 ' 169.2 •'

349.68 •
1 70 1 100 '

3'8
JJ A

• _+

=8 ;

180.48 •' 31

45

47

1 69

I—* —
i :>3

! 58

j^6__
i 16

i 10

! 3
1 0

ir

' 80
, 157,92 507,6 ;' 1 60 !
; 22,56 ; 530,16 -i—™ 1

60 :
=30 ;

=50 ,

= 100 i

=200 '

P.AN !

169.2 699,36 j 62

71

i 38

29

60
101.52 , 800,88 ! 48 i

1 169.2 i 970,08 j 86 1 14

i 5

l n

i ^6 i
101.52 i 1071.6 i 95

100
8 '

56.4 I 1128 ! i i

Keterangan
Tanggal
Diperiksa oleh

: Aspai 6 %(72 gr)

: Bustanul Arifin

Didi Wijanarko

•

Yogyakana, Maret 2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII

n.(fi

( Ir. Iskandar Saifurohman, MT



Lampiran 7

LABORATORIUM JALAN RAYA
|| W *FAKULTAS TEKNIK SIPII DAN PERENCANAAN III
^Apy jI' Ka,iurany Km !4:4 Telp. 895330 Ycvjvakarta 55584•a/iiCi/ita;

Contoh dan : Clereng. Kulonprogo

Pekerjaan : Analisa saringan

Jams Agregat .

Diterima Tgi.

Seiesai Till.

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALTS

No. Saringan BERATTERTAHAN , JUMLAH PERSEN i SPESIFIKASI

(°/o)
mm < inch tertahan i

22.32 j

145.08 l

178.56 •

156,24

Jumlah i

22,32 !

167,4 '

345,96 !

tertahan

2

15

i

i

1

lolos

98

85

i Mm. 1 Max.
/4

1 }A
• 97

1 70
1 100

1 ] 00
' 3/8

I , r 31
j
i

69 : 58 ' 80
1 #4 I 502.2 !

524.52 ;

45

47

i 55 50 : 60

i_ . #8 ; 22.32
—1

i
—i

i

i

j

!

53

38

29

14

5

46

16

, 10

o

1

60
i i ??30 ,

i #50 i

167,4 ,

100.44 i

167,4 i

100.44

691,92 :
792.36

959,76 i

1060.2 •

1116 !

%(84gr)

ii Arifin

62

71

86

95

300

i

i 60

i 48
| #100 i

! 26
; #200 !

8
1 ' P.AN ! 55.8 ! 1 0 \ i

Keterangan
Tanggal
Diperiksa oleh

: Aspal 7

: Bustant

Didi Wijanarko

i

Yogyakarta. Maret200i
Kepala Lab. Jalan Raya UII

CI a.n.

( Ir. Iskandar Saifurohman, MT



Lampiran 8

f| LABORAl ORIUM JALAN RAYA
^FAKULTAS TEKNIK SIPII DAN PERENCANAAN II!

--J Jk Kaliurang Km. 14.4 Telp. 895330 Yosrvakarta 55584-ci:.:i/ie:.

Contoh dan : Clereng, Kulonprogo

Pekerjaan ; Analisa saringan

Jams Agregat

Diterimu Tgi. :

Seiesai Tiii.

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT TERTAHAN JUMLAH PERSEN : SPESIFIKASI

min inch tertahan

(gib
i Jumlah !

22.08 ;

tertahan
2

lolos

98

(%)

1 Min. ' Max. i

1 97 ' 300 i
% 22.08
}A ' 343.52

i

165.6 15 85

69

1 70 ' 300 1
' 58 80 ]

' 3/8 '

' #4 '
J L

#8 ;
t =30 ,

176.64 342.24 •' 31

,
154.56

—i— 496,8 ;' 45 55 i 50 ; 60 !
22.08

165.6

!

518,88 , 47 3J

38

29

14

5

i 46 60 |
684,48 ; 62 16 60

#50 99.36 783,84 i

949.44 i

1048.8 ;

71

86

95

> 10 48 i

i 3 26 i

2 • 8

#100 -

#200 !

PAN !

165.6

99.36 1

55.2 3304 ! 300 0 ' i i

Keterangan
Tanggal

: Aspal 8 % (96 gr)

Diperiksa oleh . Bustanul Arifin
Didi Wijanarko

Yogy*rkarta. Maret2001
Kepalc

4 a.n.
i Lab. Jalan Raya UII

(Ir. Iskandar Saifurohman. \ ii )



Lampiran 9

LABORATORIUM JALAN RAYA
|| FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 89533U Yonvakarta 55584x3*d/ffctf

Contoh dan : Clereng, Kuionprogo

Pekerjaan : Analisa saringan

Jam's Agregat :

Diterima Tgi.

Selesai Tub

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

i No. Saringan
i i

BERAT TEF

(gr)

tertahan i

ITAHAN JUMLAH PERSEN

Co)

, SPE

| Mm.

~ 97"
70

SiF'iKASi

(%)
mm i inch i Jumlah

21.84 •

tertahan

2

lolos

98 '"
i Max

• % i 21.84 i

: 100 '•
1 V, ! 141.96

374,72

152.88

21,84
163,8
98,28

163,8

98.28

163,8 35 85 ] 100 '

1 3''8 •' i

338.52 3 3 69
55

1 58

50

46

i 16

, 10

3

' 80
! ^A 1

— -t

i 1 O —t—

i

i

491.4 45 1 60

i #30 ;
i i #50 j

513.24

677.04

775,32 ,

47

62

71

53

38

29

14

60

i 48 j
i I #100 i i

i

i

939,12 ,
1037,4 i

1092

86

95

100

i 26 i
\ i #200 I 5

6
2 8

T-» A "»

54.6i ! PAN ! i

iveterangan

Tanggal
Diperiksa oleh

Aspal 9% (108 gr)

Bustanul Arifin

Didi Wijanarko

Yogyakarta, Maret2001
^ Kepala Lab. Jalan Raya UII
^

( Ir. Iskandar Saifurohman. M' i )



Lampiran 10

:T-r~>\

As >_l

LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNTK SIPIL DAN PERENCANAAN III
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895330 Yogvakarta 55584

Contoh dan : Clereng, Kulonprogo

Pekerjaan : Analisa saringan

Jams Agregat .

Diterima Tgi.

Selesai Tgi.

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan i BERAT TERTAHAN

(gr)

JUMLAH PERSEN

(%)

SPESIFIKASI

(%)
Max.mm ; inch l tertahan Jumlah tertahan lolos Min.

22.27 22.27 98 97 100

1 i/. 144.77 167.04 15 70 100

3'e 178.18 345.22 69 58

#4 155,9 501,12 45 55 50 60

#8 22.27 523.39 47 53 46 60

; =30 , 167.04 690,43 62 38 16 60

, #50 i 100.23 790.66 71 29 10 48

i#100 i 167.04 957,7 86 14 1 3 26

1#200 ' 133.63 1091.33 98 2 2 8

!PAN ' 22.27 1113.6 100 o

Keterangan
Tanggal
Diperiksa oleh

Aspal 7,2 % (86,4 gr), dengan kadar filler 2%

Bustanul Arifin

Didi Wijanarko

Yogyakarta. Maret 2001
^ Kepala Lab. Jalan Raya UII

"V a-n-

( Ir. Iskandar Saifurohman, MT )



Lampiran 11

!g ^ 5I LABORATORIUM JALAN RAYA
| @ | FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
b JJA ^ MKaliurann Km !4 4Te!:i Su-:;330 \'oL'\'ak;irta 55584

Contoh dan : Clereng. Kuionprogo

Pekerjaan : Analisa saringan

Jams Agregat .

Diterima Tgi.

Seiesai Tgi.

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERAT

tertahan

FERTAHAN

(gr)

Jumlah

JUMLAH PERSEN

(%)

SPE^

Min.

>IFIKASi

(°-o)
mm inch tertahan lolos Max.

3/
--'4 22.27 22 27 i ' 98 > 97 100

'/-, 344.77 167.04 15 85 ; 70 100

1 3 8 178.18 345.22 31 69 : 58 80

#4 155.9 501.12 45 55 50 60

. =8 22.27 523,39 47 53 : 46 60

: =30 167.04 690.43 62 38 16 60

=50 100.23 790.66 71 ^_29 ,_ \i) . 48
=100 < 167.04 957.7 _86 )4 7" 3 "T "~26"
-200^" 111.36 1069.06 96 " ' 4 i 2 • 8
PAN ' 44.54 1133.6 300 l 0

Keterangan : Aspai 7,2 % (86,4 gr), dengan kadar filler 4 %
Tanggal
Diperiksa oleh . Bustanul Arifm

Didi Wijanarko

Yogyakarta, Maret 2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII
a.n.

(Ir. Iskandar Saifurohman, MT )



Lampiran 12

LABORATORIUM JALAN RAYA

I FAKl LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 895330 Yogyakarta 55584vriiiitfWfi

Contoh dan : Clereng, Kulonprogo

Pekerjaan : Analisa saringan

Jams Agregat :

Diterima Tgi. .

Seiesai Tgi.

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

i No. Saringan BERAT TERTAHAN

(gr)

JUMLAH PERSEN

(°o.)
tertahan ' lolos

SPESIFIKASI

(V>

mm inch tertahan Jumlah Min. ; Max. >

3/4 2° 27 22 27 2 ; 98 97 ' 100

' >/-. 144,77 ' 167,04 15 • 85 70 ' 300 '

' 3/8 ! 178.18 345.22 31 69 58 SO

' #4 155.9 501,12 45 55 50 60 .

, #8 22.27 523,39 j 47 53 46 60

. =30 167.04 690.43 i 62 38 16 6U

: =50 100.23

167.04

790.66 i 71 29 10
-i

e>

2

48 i

- =T00 957,7 i 86 14 26 i

• =200 89.08 1046.78 ! 94 6 8

; PAN 66.82 1133,6 ! 300 : 0 !

Keterangan

Tanggal
Diperiksa oleh

Aspal 7,2 % (86,4 gr), dengan kadar filler 6

Bustanul Arifin

Didi Wijanarko

Yogyakarta. Maret2001
^ Kepala Lab. Jalan Raya UII
V an-

( Ir. Iskandar Saifurohman. NiT )



Lampiran 13

LABORATORIUM JALAN RAYA
@ i FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul

iji b j! Kaliuran-Km 14.4 Telp 895330 Yoirvakarta 55584
NdfiiB,^

Contoh dan . Clereng. Kulonprogo

: Analisa saringan

Jams Agregat .

Diterima Tgi.

Seiesai Tui.

Pekerjaan

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

No. Saringan BERATTERTAHAN ,

(«r)

JUMLAH PERSEN

(%)

SPESIFIKASI

(V>

mm inch tertahan Jumlah < tertahan • lolos Min. Max. '

3/4

00

22 27

144.77

ii i~i i

167.04 ''

2

1^

98

85

97

70

' 100

' 100 '

: 3/8 178,18 345.22 ' 31 69 58 ' 80

#4 155.9 501,12 : 45 , 55 50 : 60
—i 1

= 8

=30

22.27

167.04

100,23

523,39 j
690.43 i

47 ,
62

53

38

46

16

; 60

i 60 i

. #50 790.66 71 29

14

8

10 , 48 i

»100 167.04 <

66.81

89.09 ;

957.7 )

1024.51 i

1113.6 1

86 i

92

'N

o

2

! 26 <

=200 8 !

1 PAN 100 ! o i I

Keterangan
Tanggai
Diperiksa oleh

.Aspal 7,2% (86,4

: Bustan ul Arifin

Didi Wijanarko

gr), dengan kadar filler 8 %

Yogvakarta. Maret2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII

SU.n.

( Ir. Iskandar Saifurohman, MT )



Lampiran 14

LABORATORIUM JALAN RAYA
1 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

oytbUc"^
J!. Kaliuranu Km. 1- 89533''' Yonxabana :s 8-

Contoh dan : Clereng. Kulonprogo

Pekerjaan . Anaiisa saringan Imersion Abu Batu

Jan is Agregat :

Diterima Tgi.

Seiesai Tiil. :

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

i No. Saringan

mm > inch

BERAT TEF

(gr)
tertahan !

ITAHAN :

Jumlah '

22.27

167.04

JUMLAH PERSEN

Co)

tertahan Lolos

2 98

35 85

SPESIFIKASI

(V)

i Mm. ] Max.

1 3/4 22.27 ''

144.77 '

178.18 !

97 100

1 70 ' 300| 1 1/,

' 3/8 345.22 31 69 1 58 ' 80

1 r~#T" 155,9 ,

22.27

167.04 i
100,23 i

167,04 i

501,12 ,

523,39

690,43 i
790,66 ;

957,7

1062.37 '

1113.6 '

7,2 % (86,4

ml Arifin

/ijanarko

45

47

62

55

53

' 50 . 60

i 46 , 60' =8
i

: , #30 38 ; 16 i 60

i #50 71

86

95.4

300

gr), dengan

29 i 10 i 48

i #100 14

4.6

0

kadar filler

3 I 26

i iOOO 104.67 i

51 ?3 !

: Aspal

: Bustar

Didi V

i 2 ! 8

' ! PAN

Keterangan

Tanggal
Diperiksa oleh

Abu Batu 4,6 %

c7ova.n

Yog>akarta, Maret2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII

(Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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Lampiran 15

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliuran« Km. 14.4 Telp. 895330 Yogvakarta 55584

Contoh dari : Clereng, Kulonprogo

Pekerjaan : Analisa saringan Imersion Abu Sekam Padi

Jams Agregat :

Diterima Tgi.

Seiesai Tel.

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

i No. San ngan i

i

inch !

BERAT TERTAHAN

(gr)
tertahan I Jumlah

22.27 ! 22.27

JUMLA

tertahan

2

vH PERSEN

(%)

SPES1F1

(%

Min. '

1 97 !

KAS1 ,

) >

1 mm '
; l

lolos

98

Max. •

100

i 1 '/= 1 144.77 167.04 15 85 1 70 '

58 '

100 '
i I

3/8 ]
#4 ;

178.18

155,9

345.22 31 69 80 '
i r

501.12 45 55
i

! 50 :
1 1-

60
1 1 j.

#8 ; 22.27 523.39 47 _i 53_ i 46 _!_ 60

#30 j 167,04 690.43 62 i 38 i 16 i 60 j

i #50 • 100,23 790,66 71 29 10

i 3 i

i 2 '

48 i

i I #100 167,04 957.7 86 14 26 i

, #200 111.36 1069.06 96 4 8

i PAN 44.54 3 3 33.6 300 1 0
i i

Keterangan

Tanggal
Diperiksa oleh

. Aspal

: Busta

DidP

7,2 % (86,4

nul Arifin

ATjanarko

gr), dengan kadar filler Abu Sekam Padi 4%

Yogyakarta, Maret 2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII
a.n.

( Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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LABORATORIUM JALAN RAYA

I FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Teip. 895330 Yogyakarta 55584

-ci/iifciflfes

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT (ABRASI TEST)
AASHTO T96-77

contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgi

Clereng
Batu Clereng
12 Agustus2000

Diperiksa oleh : Bustanul Arifin
Didi Wijanarko

JENIS GRADASI |
SARINGAN | BENDA UJI

LOLOS ! TERTAHAN I II i
i 72,2 mm (3") i 63.5 mm (2,5") i

63,5 mm (2,5") ! 50.8 mm (2") 1 !

50,8 mm (2"") '37,5 111111(1,5") ! 1

: 37,5 mm (1,5") '25,4 111111(1") !
25,4 mm (1") ! 19,0 mm (3/4") j 1

19,0 mm (3/4") ; 12,5 mm (0,5") 2500 gr ;
, 12,5 mm (0,5") • 9,5 mm (3/8") | 2500 gr j
; 9,5 mm (3/8") | 6,3 mm (1/4") j : i

i 6.3 mm (1/4") i 4.75 mm (No. 4) j i

i 4,75 mm (No. 4) i 2,36 mm (No. 8) 1 i

! JUMLAH BENDA UJI (A) ! 5000 gr !
JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE

IB)

KEAUSAN = (A"B) x100%
A

4034 er

19,32%

Yogyakarta, Maret2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII
a.n.

( Ir. Iskandar Saifurohman. MT )
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNTK SIPIL DAN PERENCANAAN I'll
Jl. Kaliuranoz Km. 14.4 Telp. 895330 Yotrvakarta 55584

SAND EQUIVALENT DATA
AASHTOT 176-73

contoh dari

Lokasi

Ditest tgi
Selasai tgi

BATU CLERENG

Lab. UII

September 2000
September 2000

TRIAL NUMBER

Seaking
(10.1 Min)

Sedimentation time

(20 Min-15 Sec)

Clay Reading
Sand Reading

Start

Stop
Start

Stop

l SI. =Sand Reading xm% 88,372 %

(flavReading

Average Sand Equivalen
Remark

Kadar Lumpur = 100 % - 88,372
= 11.628 %

Dikerjakan oleh : Bustanul Arifin
Didi Wijanarko

Diperiksa oleh :

Benda Uji 1

3.25 WIB

ij> 35 WIB

5 WIBi j.j

13.55 WIB

3,8

Yogyakarta, Maret 2001
r Kepala Lab. Jalan Raya UII
1 a.n.

Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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^| LABORATORIUM JALAN RAYA
*p\KULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III

b^Ag!1 Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895330 Yogyakarta -5584

PEMERIKSAAN

KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPHALT

contoh dari

Jenis Contoh

Diperiksa Tgi.

PT.PERWTA KARYA

AC 60/70

16 Agustus2000

Diperiksa oleh : Bustanul Arifin
Didi Wijanarko

PEMANASAN SAMPEL PEMBACAAN SUHU ; PEMBACAAN WAKTU

MULAI PEMANASAN 25° C 9.45 WIB

SELAESAI PEMANASAN I40°C 9.52 WIB

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG (25° C)
, MULAI i

SELESAI

DIPERIKSA

MULAI

SELESAI

HASIL PENGAMATAN

: BENDA UJI

II

RATA-RATA

140° C 9.52 WIB

25° C 10.52 WIB

25° C 11.00 WIB

25° C 10 WIB

PROSEN YANG DISELIMUTI ASPAL

98 °(

98%

98%

Yogyakarta. Maret 2001
^ Kepala Lab. Jalan Raya UII
%c an

Ir. Iskandar Saifurohman. MT
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! LABORATORIUM JALAN RAYA
AKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

•Q/iiiziH^r -'i Kaliurang Km. ;-.- ielp. 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

BERAT .JF.MS AGREGAT KASAR

contoh dan

Jenis Contoh

Diperiksa Tgi.

Clereng
Agregat Kasar

September 200

Diperiksa oleh : Bustanul Arifin
Didi Wijanarko

KETERANGAN

BERAT BENDA UJI DALAM KEADAAN

BASAH JENUH (SSD) • <BC
BERAT BENDA UJI DIDALAM AIR (BA)

BERAT SAMPEL KERING OVEN ;BK)~

BERAT JENIS (BLUK)
BK

BJ - BA

BJ
BERAT JENIS SSD

(BJ-BA)

BJ SEMU
BK

(BK-BA)

PENYERAPAN =
(BJ-BK)

BK

BENDA UJI

I

1500 er

935.5 trr '
i 1401492 er

2,643

2.657

2.681

0,536 %

H

Yogyakarta, Maret2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII
an.

Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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<^^ LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPII DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 895330 Yogyakarta 55584
'ci'ifeilttJ

contoh dan

Jenis Contoh

Diperiksa Tgi

PEMERIKSAAN

BERAT JEMS AGREGAT HALUS

Clereng
Agregat Kasar

September 2000

Diperiksa oleh : Bustanul Arifin
Diui Wijanarko

KETERANGAN

BERAT BENDA UjfDALAMlCEADAAN
BASAH JENUH (SSD)

BENDA UJI

BERAT VTCNOMETER - AIR (B i

I

500 sa

645 <ir

il

BERAT VICNOMETER - AIR (B) -^ BENDA UJI

(BT)
961 <ir

BERAT SAMPEL KERING OVEN (BK)

BERAT JENIS
BK

(B + 500-BT)

BERAT JENIS SSD
500

(B + 500-B1 )

BJ. SEMU
BK

(B + BK-BT)

PENYERAPAN = (3°°'BK) x100%
BK

490 gr

.663

2.816

2,042 %

Yogyakarta, Maret 2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII

T^a.r

( Ir. Iskandar Saifurohman. MT
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKl LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
.-.ff.-u,,^, •!! Kaliurang Km 14.4 Tclp 895042. 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS FILLER

ABU BATU

Contoh dan : Abu Batu

Jenis Contoh : Clereng, Kulonprogo

Diperiksa Tgi. : Agustus 2000

Diperiksa oleh: Bustanui Arifin

Didi Wijanarko

No. Urutan Pemeriksaan Berat

1

1. Berat vicnometer kosong 20,62 gr !

2. Berat vicnometer -+- Aquadest 70,53 gr j

1 -}• , Berat air (2- 1) 49,91 gr |

4. 1 Berat vicnometer + abu batu 27.187 gr !
5. i Berat Abu batu (4 - 1) 6.567 gr 1

i °. : Berat vicnometer + abu batu + aquadest 74,577 gr j
-7
/ . \ Berat airnya saja (6 - 4)

i

47.39 cr !
I

i 8. j Volume abu batu (3 - 7) 2-52 gr I

9. : Berat jenis abu batu : berat/'vol (5/8) 2,606 |

Yogyakarta, Maret 200 i

Kepala Lab. Jalan Raya UII
a.n.

(Ir. Iskandar Saifurohman ,MT )
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fi LABORATORIUM JALAN RAYA
I FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
;". ,1! Kalnira.no Km 14 4 Telp 895042. 895707 Fax (0274) 895330 Yogvakarta 5nnX4

xiMijltii

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS FILLER

ABU SEKAM PADI

Contoh dan : Abu sekam padi

Jenis Contoh . Godean

Diperiksa Tgi. : Agustus 2000

Diperiksa oleh: Bustanul Arifin

Didi Wijanarko

No. Urutan Pemeriksaan Berat

Berat \ icnometer kosona 20.62 er

Berat vicnometer + Aquadest 70.53 er

Berat air (f 49,91 gr

Berat vicnometer + abu sekam padi 25,7 gr

Berat Abu sekam padi (4 - 1) 5.08 cr

Berat vicnometer •+ abu sekam padi + aquadest 73,12 gr

Berat airnya saja (6 - 4) 47.42 er

Volume abu sekam padi (3 - 7) 2.49 er

Berat jenis abu sekam padi: berat/vol (5/8) 2,04

Yogyakarta, Maret 2001

^ Kepala Lab. Jalan Raya UII
M^.n v

(Ir. Iskandar Saifurohman ,MT )
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LABORATORIUM JALAN RAYA
AKl LTAS TEKNTK SIPIL DAN PERENCANAAN III
!. Kaliuran" Km. 14.4 Te!r 895042. 895707 Fax (0274) 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS ASPHAL

Contoh dari : Aspal Pertamina

Jems Contoh : AC 60 - 70

Diperiksa Tgi. : 16 Agustus 2000

Diperiksa oleh : Bustanul Arifin

Didi Wijanarko

No. Urutan Pemeriksaan Berat

1. Berat vicnometer kosom 17,45 gr

2. : Berat vicnometer - Aquadest 40.15 sr

3. i Berat air (2 - 1) 22,7 gr i

4. Berat vicnometer + asphal j 19,83 gr
i

5. 1 Berat Aspha! (4 - 3) 1 2,38 gr
i

6. i Berat vicnometer -i- asphal - aquadest 40,47 gr i

Berat airnya saja (6 - 4) 20,64 gr
i

8 1 Volume asphal (3 - 7)
i

2,06 gr 1

i

9. i Berat jenis asphal: berat vol (5/8) ! 1,15 |

Yogyakarta, Maret 2001
r Kepala Lab. Jalan Raya UII

% a.n.

Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895330 Yogvakarta 55584

PEMERIKSAAN KELARUTAN

DALAM CCL4

( SOLUBILITY)

Jenis Aspai
Lokasi

Ditest tgi
Selasai tul

AC 60 , 70

Lab. UII

September 2000
September 2000

Pembukaan contoh

suhu

DIPANASKAN

PEMERIKSAAN

Mulai

Selesai

Jam

Jam

3. Penimbanean xMulai Jam

2. Pelarutan Mulai Jam

3. Penyarin»an Mulai Jam

Selesai Jam

4. Di Oven Mulai Jam

5. Penimbanuan Selasai Jam

1. Berat botol Elemeyer kosong
2. Berat Elemeyar + aspal
3. Berat aspal (2-1)
4. Berat kertas saring bersih
5. Berat kertas sanng + endapan
6. Berat endapanya saja (5-4)

7. Prosentase endapan ( - x 100 %)
3

8. Bitumen yang larut (TOO % - 7)

Dikerjakan oleh : Bustanul Arifin
Didi Wijanarko

Diperiksa oieh :

Pembacaan Waktu

10.35 WIB

10.13 WIB

10.30 WTB

10.33 WTB

10.33 WIB

.00 WIB

74,3 sr

76,3 QX

2 trr

0,65 er

0.66 er

0,01 gr

0,5 °0

99,5

Pembacaan

60° C

Yogyakarta, Maret 2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII
a.n.

( Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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rAimJEfi

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN I'll

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895330 Yogyakarta 55584

Contoh dan : Aspal Pertamina

Jems Contoh . AC 60 - 70

Diperiksa Tgi. : 16 Agustus 2000

Diperiksa oleh: Bustanui Arifin

Didi Wijanarko

Tahapan

PEMERIKSAAN

DAKTILITAS (DUCTILITY) / RESIDE

Proses Pembacaan Waktu Pembacaan suhu
Pemeriksaan I pemeriksaan

Persiapan
benda uii

Contoh

dipanaskan
Mulai 09.00 WIB

Selesai 09.35 W3B

Pembacaan suhu

oven± 335° C

Mendinginkan' Didiamkan pada Mulai 09.15 WTB
benda uji j suhu ruang ! Seisai 10.15 WIB

Perendaman ,; Direndam dalam j Mulai 10.15 WIB \ Pembacaan suhu
benda uji | Water Bath pada Selesai 11.15 WIB I Water Bath ^ 25°C

i suhu 25° C

Pemenksaan j Daktilitas j Mulai 11.15 WIB j Pembacaan suhu
! pada 25° C j Selesai 11.35 WIB! alat
I 5 cm per menit j I ± 25° C

DAKTILITAS pada 25aC I Pembacaan pengukur i
5 cm per menit j pada alat !

Pengamatan I | >13 8cm !
Peneamatan II

Rata - rata >H8cm

Yogyakarta, Maret 2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII

' a.n.

V

(Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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^ j LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKl LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III

Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895330 Yogyakarta 55584FvVFWi,

Contoh dan : Aspal Pertamina

Jems Conloh . AC 60 - 70 -

filler abu batu 4,6 %

Diperiksa Tgi. : 22 Februan 2001

PEMERIKSAAN

DAKTILITAS (DUCTILITY) / RESIDl

Diperiksa oleh: Bustanui Arifin

Didi Wuanarko

Tahapan Proses ! Pembacaan Waktu Pembacaan suhu

Pemeriksaan pemenksaan
Persiapan Contoh 1 Mulai 10.30 WIB ! Pembacaan suhu
benda uji dipanaskan i Selesai 10.45 WIB j oven= 135°C

Mendmiiinkaji i Didjamkan pada i Millar 10.45 WIB !

benda uji suhu ruanw
: : *--

i Selsai 11.45 WIB i I

Perendaman f Direndam dalam | Mulai J3.45 WIB ; Pembacaan suhu
benda uji Water Bath pada j Selesai 32.45 WIB ; WaterBath = 25°C

suhu 25° C I I
Pemeriksaan Daktilitas

pada 25° C
5 cm per menit

Mulai 12.45 WIB : Pembacaan suhu

Selesai 13.05 WIB ;' alat = 25° C

DAKTILITAS pada 25°C ; Pembacaan pengukur
5 cm per menit " ; pada alat

Pengamatan I
Penaamatati II

Rata - rata

56 cm

63.5 cm

59.75 cm

togyakarta. Maret jOO'i
Kepala Lab. Jaian Raya Uii

( Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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'"£ | LABORATORIUM JALAN RAYA
^ | FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 895330 Yogvakarta 55584
rifbtittii

Contoh dan : Aspai Pertamina

Jenis Contoh : AC 60 - 70 -

filler abu sekam paui 4

Diperiksa Tgi. : 23 Februan 2001

Diperiksa oleh: Bustanul Arifin

Didi Wijanarko

PEMERIKSAAN

UAKI 1LII AS ( DIC1 ILITY)/RES>IDU

iahapan
Pemeriksaan pemenksaan

Pemb,icaan Waktu Pembacaan suhu

Persiapan
benda uji

Contoh

dipanaskan
Mulai

Selesai

09.00 WIB :

09.15 WIB ;

Pembacaan suhu

oven± 135°C

Mendinginkan
benda uji

! Didiamkan pada I
suhu ruan«

: Direndam dalam :

Water Bath pada :
suhu 25° C

Mulai

Selsai

09.15 WIB 1

10.15 WIB !
Perendaman

benda uji
Mulai

Selesai

10.35 WiB i

31.35 WIB j
Pembacaan suhu

Water Bath ± 25° C

Pemeriksaan Daktilitas

pada 25° C i
5 cm per menit i

Mulai

Selesai

11.15 WIB 1

11.20 WIB i

Pembacaan suhu

alat ± 25° C

DAKTILITAS pada
5 cm per menit

25°C Pembacaan pen
pada alal

gukur

Pengamatan I
Pengamatan 11

Rata - rata

3.5 civ.

3.6 cm

3.55 cm

Yogyakarta, Maret2001
Kepala Lab. Jaian Rava UII
a.n.

-V>'-*---

Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPHAL

Contoh dan : Aspal Pertamina Diperiksa oleh: Bustanul Arifin

Jems Contoh : AC 60 - 70 Didi Wijanarko

Jiperiksa Tgi. : 16 Agustus 2000

PEMANASAN

SAMPEL

PEMBACAAN SUHL PEMBACAAN

WAKTU

^9.00 WIB
"9J5 WIB~~

MULAI PEMANASAN

SELESAI

PEMANASAN

23° C

150°C

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI !50°C

SELESAI 23° C

DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25° C)
MULAI 27° C

SELESAI 25° C

HASIL PENGAMATAN

9.35 WIB

10.15 WIB

10.15 WIB

15 WIB

No. CAWAN (I) CAWAN (II) j SKET HASIL PEMERIKSAAN
1. 65 mm i 59 mm |
2. ! 66 mm i 64 mm i

65 mm ! 65 mm i

4. ' 60 mm ! 62 mm '
^ ! 64 mm 1 63 mm - !

Rata2 ! 64 mm d_;,j mm

63.15 mm

Yogyakarta, Maret 2001
; Kepala Lab. Jalan Raya UII

/ an.

( Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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b ^ ) LABORATORIUM JALAN RAYA
I^f : FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
-^ffFfjfif J!. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPHAL

Contoh dan : Aspai Pertamina Diperiksa oleh : Bustanui Arifin

Jenis Coiuoh : AC 60 - 70 filler abu batu 4.6 % Didi Wijanarko

Diperiksa Tgi. : 22 Februan 200!

PEMANASAN PEMBACAAN SUHU

SAMPEL

PEMBACAAN j
WAKTU

MULAI PEMANASAN 23 C 10.30 WIB |
SELESAI 150°C

PEMANASAN

10.45 WIB i

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG i

MULAI 150° C ' 10.45 WIB

SELESAI 23° C 11.45 WIB '
DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25° C) !
MULAI 25° C 11.45 WIB !
SELESAI 25° C 12.45 WIB

HASIL PENGAMATAN

Dengan Pemhehanan 100gr (pemherat 50 gr jarum 50 gr)
No. CAWAN (I) CAWAN

(ID
L , 39 mm
7 40 mm
-->

J. ! 39 mm i

4. i 40 mm i

5 i 43 mm j

Rata2 40.2 mm

SKET HASIL PEMERIKSAAN

I

Yogyakarta, Maret 200 i
^ Kepala Lab. Jalan Raya UII
ty a.n.

(Ir. Iskandar Saifurohman, MT
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKl LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

vwjp^ipr Jl. Kaliurans Km. 14.4 Te'r 895330 Yoovakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPHAL

Contoh dari : Aspal Pertamina Diperiksa oleh: Bustanul Arifin

Jenis Contoh : AC 60 - 70- filler abu sekam padi 4% Didi Wijanarko

Diperiksa Tgi. : 16 Agustus 2000
PEMANASAN

SAMPEL

PEMBACAAN SUHI. PEMBACAAN

WAKTl

~ 9.00 WIB ~"MULAI PEMANASAN

SELESAI

PEMANASAN

23° C

140CC

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 140° C

SELESAI

9.15 WIB

9,15 WIB

10.15 WIB

DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25 C>

MULAI 27 C 10.20 WIB

SELESAI 25 C i 11.20 WIB

HASIL PENGAMATAN

Dengan Peinbebanan 100 gr (50 gr peinberat 50 grjarum)
No. CAWAN (I) CAWAN

(ID
1. 25 mm 27 mm
1 27 mm 25 mm
->

Jl _ 23 mm 25 mm

4. 25 mm 26 mm

> 26 mm 27 mm

SKET HASIL PEMERIKSAAN

Rata2 ' 25,2 mm 26 mm I II

Dengan Peinbebanan 200 gr (150 gr pember,a 50 gr jarum)
No. CAW AN (I) CAW AN (II) SKET HASIL PEMERIKSAAN

1. 35 mm 42 mm
i 36 mm 39 mm

_N 35 mm 39 mm

4. 40 mm 41 mm

40 mm 38 mm

Rata2 37.2 mm 59.8 mm II

Yogyakarta, Maret2001
C7T Kepala Lab. Jalan Rava UII
^Va.n.

Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III
Jl. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL

Contoh dan . Aspai Penamma Diperiksa oleh: Bustanul Arifin

Jems Contoh : AC 60 - 70 Didi Wijanarko

Diperiksa Tgi. : 19 Agustus 2000

PEMANASAN

SAMPEL

PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN

WAKTU

Ml LAI PEMANASAN 23° C i 9.00 WIB !

SELESAI

PEMANASAN

150°C '
s

9.15 WIB

DIDIAMKAN PADA SI HI RUANG
i

MULAI 350°C ! 9.15 WIB

SELESAI 23° c ; 10.15 WIB ;

DIPERIKSA

MULAI 23° C , 10.15 WIB j

SELESAI 348° C i 11.46 WIB |

HASIL PENGAMATAN

CAWAN TITIK NYALA j TITIK BAKAR j
I 338° C j 348° C i

II l i

RATA-RATA 338° C i 348° C i

Yogyakarta, Maret 200i
Kepala Lab. Jalan Raya Ul
a.n

(Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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i LABORATORIUM JALAN RAYA
1 FAKl LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN III

Jl. Kaliuranu Km. 14.4 Telp. 895330 Yogyakarta 55584x-,v\'JtrtW2,

PEMERIKSAAN

TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL

Contoh dan : Aspai Pertamina Diperiksa oleh : Bustanul Arifin

Jems Contoh : AC 60 - 70- fiiier abu batu 4.6 ° o

Diperiksa Tgi. : 22 Februari 2001

Didi Wijanarko

PEMANASAN

SAMPEL

PEMBACAAN SUHl PEMBACAAN

WAKTU

MULAI PEMANASAN

SELESAI

PEMANASAN

23° C

150°C

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI

SELESAI

DIPERIKSA

MULAI

SELESAI

HASIL PENGAMATAN

CAWAN

I

II

RATA-RATA

:50°C

23° C

23° C

340° C

TITIK NYALA

320° C

320° C

10.30 WIB

10.45 WIB

10.45 WIB

11.45 WIB

11.45 WIB

12.50 WIB

TITIK BAKAR

340° C

340° C

Yogyakarta, Maret 2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII
an.

( Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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: bl LABORATORIUM JALAN RAYA
1 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliuranc Km. 14,4 Telp. 895330 Yogyakarta 55584o
xF'J^W^i

PEMERIKSAAN

TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL

Contoh dan : Aspal Pertamina Diperiksa oleh: Bustanul Arifin

Jems Contoh : AC 60 - 70-r fiiier abu sekam padi 4 % Didi Wijanarko

Diperiksa Tgi. : 23 Februari 2001

PEMANASAN

SAMPEL

PEMBACAAN SUHU PEMBACAAN

WAKTU

MULAI PEMANASAN 23° C

SELESAI ' 140° C

PEMANASAN

DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG

MULAI 140° C

SELESAI zj' C

DIPERIKSA

MULAI 23° C

SELESAI 345° C

HASIL PENGAMATAN

9.00 WIB

9.15 WIB

9.15 WIB

10.15 WTB

10.15 WIB

1.10WIB

CAWAN TITIK NYALA TITIK BAKAR

325° C

II

RATA-RATA 325° C

345° C

345° C

Yogyakarta, Maret 2001
w Kepaia Lab. Jalan Raya UII

va-n-

Ir. Iskandar Saifurohman, MT )



Lampiran 34

fTl LABORATORIUM JALAN RAYA
if ® %FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
^qtfctfW

.11. Kaliurang Km. 14.4 Telp. 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPHAL

Contoh dan . Aspal Pertamina Diperiksa oleh: Bustanui Arifin

Jems Contoh . AC 60 - 70 Didi Wijanarko

Diperiksa Tgi. : 19 Agustus 2000

PEMANASAN

SAMPEL

SASAN

ADA SID

PEMEIACAAN SUHl i
PEMBACAAN

WAKTU

MULAI PEMA;

SELESAI

PEMANASAN

23° C

150° C
;

9.00 WIB

9.15 WIB

DIDIAMKAN P !U RUA>>G
1

MULAf
i ^n° r
I _<ei n_

1
9.15 WIB

SELESAI _ / V. 10.15 WIB

DIPERIKSA

MULAI 25c' C i 12.30 WIB j

SELESAI

IATAN

55° C i 12.35 WIB |

HASIL PEN GAIN

No. SUHU YANG DIA

<°C)

MATI WAKTU (DETIK)

I II

0 0

185 185

TITIK LEMBEK j

I ! H

1. 5 i i !

i , 10 i i i

-\ i 15 170 170 i i i

: 4. ' 20 87 87 ! i !

5 25 65

75

65

756. 30

7. 35 60 60
-j

8. , 40 60 60 __, , i

9.

10. :

45

50

40
—yj--

40
3y—

: i :

11 '. 55 42 42 54° C i 55°C '•

Yogyakarta, Maret2001
f: Kepala Lab, Jalan Raya UII
^ a.n.

Mr Iskandar Sflifurnhman MD
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LABORATORIUM JALAN RAYA
I FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

Jl. Kaliuraniz Km. 14,4 Telp. 895330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPHAL

Contoh dan : Aspal Pertamina Diperiksa oleh: Bustanul Arifin
Jenis Contoh : AC 60 - 70 - filler abu batu 4,6% Didi Wijanarko

Diperiksa Tgi. : 22 Februan 2001

PEMANASAN

SAMPEL

!

i

VASAN l

i

ADA SUH
!

PEMBACAAN SUHL j

i

PEMBACAAN

WAKTU

MULAI PEMAI 23° C

150°C

j

i

10.30 WIB

SELESAI

PEMANASAN

10.45 WIB

DIDIAMKAN P FU RUAISG

150° C

27° C

•

MULAI
I

i

10.45 WIB

SELESAI 11.45 WIB
_ — —— —-—— 1

DIPERIKSA

MULAI 25° C 11.45 WIB j

SELESAI

ktATAN

56° C i 12.05 WIB ;

HASIL PEXGA?

No. SUHU YANG DIA

' (°C)
MATI WAKTU (DETIK)

^ I ! »
i 0 i 0

TITIK LEMBEK j
__l _———-— _——.—\

_, L^j " i
1. 5 , 56,5° C : 56°C i

2. 10 175 ! 175 • , i

15 120 1 120 i '• !

4. ! 20

25

'< 87
|

87
| ;

5. ' ! 82 1
82 1 • !

6. 30 75 75

7. 35

40

45

50

60 60 j

8.

9.

10.

—

60

66

74

i

60

66

" 74"

i

11. 55 66 66 ; : t

\i 56 7.5 i 5.5 ! 1

I

Yogyakarta, Maret 2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII
a.n.

(Ir. Iskandar Saifurohman, MT )
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&
LABORATORIUM JALAN RAYA

I # Ii itai^ui TAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
L|L| "'^ u KaUurang K.m. 14,4 Tclp. &9S230 Yogyakarta SSS&4

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK ASPHAL

Contoh dan :AsPal Pertamina Diperiksa oleh: Bustanul Arifin
Jems Contoh : AC 60-70*% Dtdi Wijanark*

filler abu sekam padi 4 %

Oineriksa TgL '. 23 Februari 2001

PEMANASAN
SAMPEL
MLT^UJ^OfAaNASAN
^JLESAI
_PEMANASAN^___
DlDIAMKA5TPADA_SyjHURlJANG___
"^uixrzzzzziriizii^c
SELESAI

DIPERIKSA

MULAI

SELESAI

HASIL PENGAMATAN

25° C

°C

PEMBACAAN

WAKTU

10.15 WIB

11.15 WIB

!i as wIR10.43 vViu

WIB

Dramatf

Waktu j Detik fntflc Lembek
—r~i iTT~TT~F"

Yogyakarta, Maret 2001
Kepala Lab. Jalan Raya UII

{ It. Iskandar Satiwohman, MT )


